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Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui kondisi awal kemampuan 
berpikir kritis dan pro-lingkungan pada peserta didik. (2) Mengetahui peningkatan 
kemampuan berpikir kritis dan pro-lingkungan peserta didik. (3) Mengetahui 
respon peserta didik setelah pembelajaran IPA dengan pendekatan JAS AVIAL. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 
Brebes tahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari 9 kelas dan berjumlah 265 .  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Subyek yang diperoleh untuk digunakan penelitian yaitu kelas VII B 
sebagai kelas eksperimen dan VII C sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian 
yang digunakan yaitu soal tes, angket pro-lingkungan, RPP, LKPD, dan angket 
respon pembelajaran. Analisis yang dilakukan yaitu uji paired sample t-test, dan uji 
n-gain. 
Hasil penelitian disimpulkan bahwa (1) Kondisi awal kemampuan berpikir 
kritis pada kategori sedang dengan rata-rata hasil 47,81 dan pro-lingkungan pada 
kategori baik dengan rata-rata hasil 64,52. (2) Peningkatan kemampuan berpikir 
kritis pada kategori sedang dengan n-gain 0,6075 dan pro-lingkungan pada kategori 
rendah dengan n-gain 0,256. (3) Respon peserta didik setelah diterapkan 
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The purpose of this study is (1) Knowing the initial conditions of critical 
thinking skills and pro-environment of the students. (2) Knowing the increase in 
students' critical thinking skills and pro-environment. (3) Knowing students' 
responses after learning science with the JAS AVIAL approach. 
The population in this study were grade VII students of SMP Negeri 5 
Brebes in the academic year 2019/2020 consisting of 9 classes and totaling 265. 
The sampling technique in this study used purposive sampling. Subject for research 
is class VII B as an experimental class and VII C as a control class the research 
instruments used were test questions, pro-environment questionnaires, lesson 
plans, LKPD, and learning response questionnaires. Analyze in this research use 
paired sample t-test and test n-gain. 
The results of the study concluded that (1) The initial conditions of critical 
thinking skills in the medium category with number 47,81 and pro-environment in 
the good category with number 64,52. (2) Increased critical thinking skills in the 
medium category with n-gain number 0,6075 and pro-environment in the low 
category with n-gain number 0,275. (3) StudentFs' responses after applying science 
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A. Latar Belakang Masalah 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 menjelaskan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dan pendidik dengan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah suatu 
proses antara siswa sebagai objek belajar dan guru sebagai sumber mata 
pelajaran yang setelah melalui berbagai cara membaca, menyampaikan materi 
sebagai proses untuk mengajar (Malik, 2014). Trinova (2012) mengemukakan 
bahwa pembelajaran suatu proses komunikasi 2 arah. Guru sebagai pemberi 
informasi  dan peserta didik sebagai penerima informasi.  
Peraturan menteri pendidikan nasional nomor 16 tahun 2007 
menjelaskan seorang guru harus mempunyai 4 kompetensi yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi 
kepribadian. Kristiawan dan Rahmat (2018)  menjelaskan bahwa guru harus 
mempersiapkan materi yang akan disampaikan, perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan dan refleksi pembelajaran. Purwianingsih, Rustaman, dan Redjeki 
(2010) memberi penjelasan lebih lanjut bahwa penguasaan dan cara 
penyampaian materi yang akan disampaikan harus dikuasai oleh guru, agar 
dapat menuntun guru untuk menciptakan pembelajaran sesuai dengan 






Pujiastuti, Raharjo, dan Widodo (2012) berpendapat bahwa guru harus 
memperdalam penguasaan teori dalam kegiatan belajar, merancang kegiatan 
yang inovatif, penggunaan strategi pembelajaran dan penilaian hasil belajar 
peserta didik. Untuk mengoptimalkan kegiatan belajar guru dalam 
menciptakan pembelajaran perlu membentuk inovasi agar memotivasi peserta 
didik, dan menciptakan pembelajaran yang baik serta komunikatif (Suprihatin, 
Isnaeni, dan Christijanti, 2014). Menurut Nasution (2017) kemampuan guru 
dalam menyampaikan proses pembelajaran yang berkualitas dan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik, menciptakan hasil belajar peserta didik tinggi dan 
berkualitas. Guru dapat menjadi fasilitator peserta didik, agar peserta didik 
tidak mengalami kesulitan dan mengalami kebosanan saat belajar 
(Fatkhurrohman, 2016). 
Pembelajaran merupakan kegiatan belajar yang dilaksanakan 
menggunakan taktik yang tepat dengan merumuskan tujuan belajar yang akan 
dicapai (Muali, 2016). Menurut Alimah dan Marianti (2016) penerapan 
penggunaan model, metode dan pendekatan pembelajaran yang akan 
digunakan merupakan taktik dan teknik pembelajaran, agar pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru dapat disesuaikan dengan tujuan belajar, gaya 






Lutvaidah (2015) pendekatan pembelajaran memiliki karakteristik dan 
perbedaan pada tiap fungsi dan tujuan tiap pendekatan, maka pemilihan 
pendekatan pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan materi 
yang telah disusun pada rencana pembelajaran. Pendekatan pembelajaran 
dirumuskan berlandaskan pada teori dasar dan prinsip pembelajaran, salah satu 
contoh pendekatan pembelajaran yaitu jelajah alam sekitar (Alimah dan 
Marianti, 2016).  
Widiyatmoko dan Pamelasari (2012) menjelaskan pembelajaran IPA 
memiliki kriteria yang baik menurut kurikulum satuan pendidikan tidak 
bersumber pada buku saja, tetapi pembelajaran dapat dilengkapi dengan alat 
praktek dan pengenalan lingkungan sekitar kepada peserta didik. Pembelajaran 
IPA dapat bermakna jika kegiatan pembelajaran dapat dimengerti dan 
dipahami oleh peserta didik (Ruqoyyah, Fatkhurrohman, dan Arfiani, 2020). 
Guru IPA ketika akan menyampaikan materi dituntut perlu memahami isi 
konten yang akan disampaikan, cara penyampaian, dan mampu 
mengintegrasikan pengetahuan ke dalam kurikulum dan pembelajaran IPA 
(Insani, 2016). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA SMP di Kecamatan 
Brebes, Kabupaten Brebes pada materi interaksi makhluk hidup dan 
lingkungannya dilaksanakan menggunakan metode ceramah, kegiatan belajar 
di dominasi pengetahuan dari guru saja, kekurangan kegiatan keterampilan dan 
kemampuan berpikir peserta didik. Kemampuan berpikir peserta didik masih 





dan menerapkan pengetahuan. Sejalan dengan permasalahan tersebut, sesuai 
dengan kajian TIMSS (Trends in the International Mathematics and Science 
Study) menunjukkan bahwa kemampuan ilmiah peserta didik indonesia dalam 
ranah kognitif memiliki rata-rata tertinggi pada pengetahuan, sedangkan pada 
kemampuan pada aspek penalaran dan penerapan pengetahuan pada taraf 
rendah (Utami dan Widiyaningrum, 2019).  
Guru IPA menjelaskan lebih lanjut bahwa SMP tersebut mempunyai 
halaman dan lingkungan sekitar dapat digunakan untuk objek pembelajaran. 
Sekolah tersebut memiliki halaman sekolah yang ditumbuhi tumbuh-tumbuhan 
dan tanaman seperti paku-pakuan dan benalu dapat digunakan untuk 
menjelajah interaksi makhluk hidup, dan lingkungan sekitar sekolah terdapat 
sawah dan sungai yang bisa dimanfaatkan untuk konseptualisasi materi 
macam/contoh ekosistem darat dan konsep rantai makanan. 
Menurut Setyorini, Sukiswo dan Subali (2011) upaya untuk mengatasi 
pembelajaran antara lain perbaikan strategi seperti metode, model dan 
pendekatan pembelajaran yang diharapkan dapat mempermudah peserta didik 
dalam berpikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah sehingga tercapai 
hasil yang lebih maksimal. Pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat dan 
mudah dipahami oleh peserta didik dapat meningkatkan dan memotivasi 
peserta didik untuk lebih aktif dalam mencapai kompetensi pembelajaran yang 





Upaya dalam mengatasi permasalahan yang sudah dijabarkan oleh guru 
IPA yaitu dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat, agar 
sesuai dengan karakteristik materi yang akan disampaikan. Pemilihan 
pendekatan pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kemampuan  berpikir 
kritis dan pro-lingkungan peserta didik, salah satu pendekatan pembelajaran 
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pro-lingkungan 
peserta didik yaitu pendekatan jelajah alam sekitar. 
Penerapan pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) dapat membantu 
peserta didik berinteraksi dengan alam sekitar, membuat peserta didik langsung 
mengenal objek belajar, menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, 
menciptakan pengetahuannya sendiri dan terbentuknya kegiatan diskusi di 
dalam kelas (Alvitasari, Ngabekti dan Irsadi, 2014). Penerapan jelajah alam 
sekitar pada pembelajaran IPA akan membentuk peserta didik lebih aktif 
belajar (Cahyaningtyas, Widiyanto, & Kusuma, 2019).  Sari, Rahayuningsih 
dan Kartijono (2012) menjelaskan lebih lanjut bahwa penerapan pendekatan 
jelajah alam sekitar bermanfaat untuk peserta didik memperoleh pengalaman 
dalam belajar, mengeksplorasi objek yang akan dipelajari, dan terciptanya 
diskusi sehingga hasil belajar dapat tercapai.  
Menurut Alimah (2014) observasi pada pendekatan jelajah alam sekitar 
tidak hanya berupa pengamatan di lingkungan sekitar, dapat juga dilakukan 
penjelajahan di media dengan penggunaan kecanggihan teknologi informasi. 





jenis yaitu media visual diam, media visual gerak, media audio, media audio 
visual diam, media audio visual gerak (Nurseto, 2011). 
Penggunaan media dapat meningkatkan komunikasi dalam pembelajaran 
sehingga dapat berjalan dengan lancar dan hasil yang maksimal (Taufiq, Dewi 
dan Widiyatmoko, 2014). Penggunaan media audio visual dipilih karena dapat 
membantu peserta didik agar melakukan pengamatan fenomena tanpa langsung 
mengamati di lapangan (Suryandari, Kadarisman, & Sudomo, 2018). 
Kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk mengamati alam sekitar 
dapat melatih dan menggali kemampuan berpikir kritis, dari permasalahan 
yang ditemukan di lapangan menyebabkan peserta didik menemukan dan 
menyusun konsep yang dipelajari dari kegiatan pembelajaran tersebut (Alimah, 
2014). Menurut Mahmuzah (2015) langkah awal untuk memulai berpikir kritis 
yaitu fokus terhadap permasalahan atau mengidentifikasi suatu masalah, 
memecahkan suatu permasalahan dan bagaimana membuktikannya. Langkah 
selanjutnya adalah menyusun suatu argumen-argumen yang menunjang untuk 
membuat suatu kesimpulan, agar kesimpulan dapat diterima harus terdapat 
bukti yang menunjang alasan dari suatu kesimpulan yang telah dibuat atau 
menggunakan kata lain yang digunakan sesuai dengan kesimpulan yang ada. 
Hasil penelitian Sari, Susilowati and Ridlo (2013) menyatakan bahwa 
pembelajaran berbasis alam pada pendekatan jelajah alam sekitar merupakan 
upaya yang dapat dilakukan instansi pendidikan untuk dapat menumbuhkan 





lingkungan usaha seseorang untuk mengurangi dampak negatif akibat dari 
kerusakan alam dengan melakukan kegiatan perbaikan dan pelestarian 
lingkungan. 
Dalam penelitian lain yang dilakukan Fu dkk (2018),  mengkaji 
kesadaran pro-lingkungan dan sikap pro-lingkungan pada suatu instansi, 
menghasilkan suatu konstruksi yang dapat mengetahui suatu responden terlibat 
atau tidak dalam perilaku pro-lingkungan, analisis ini ditemukan: 1. Responden 
lebih mungkin terlibat dalam perilaku pro-lingkungan daripada kesadaran pro-
lingkungan, 2. Motivasi memiliki efek yang lebih kuat dari pada hambatan 
yang dimiliki pada perilaku, 3. Perilaku pribadi lebih cenderung dari perilaku 
publik, 4. Permukaan dan tekanan kelompok adalah faktor penting, terutama 
bagi para administrator dalam suatu instansi. 
Li (2018) menyatakan pendidikan yang berhubungan dengan lingkungan 
dianggap sebagai suatu strategi penting untuk mengatasi masalah lingkungan 
dan bagian terpenting dari pendidikan yang mengenalkan lingkungan adalah 
untuk memupuk kesadaran, sikap, dan tingkah laku lingkungan yang akan 
meningkatkan pengetahuan lingkungan pada masyarakat. Menurut Varoglu 
(2018) menyatakan bahwa pengetahuan lingkungan memiliki hubungan 
dengan sikap lingkungan, dan demikian peningkatan pembelajaran pada 
pendidikan yang memperkenalkan lingkungan akan meningkatkan sikap peduli 





Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang 
“Penerapan Pendekatan JAS AVIAL (Jelajah Alam Sekitar berbantuan 
Audio Visual) untuk meningkatkan Berpikir Kritis dan Pro-lingkungan”. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan pro-lingkungan peserta didik. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka ada permasalahan yang 
perlu dikaji untuk ditemukan solusi permasalahannya. Permasalahan yang 
perlu diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Penggunaan strategi pembelajaran yang digunakan kurang variatif sehingga 
belum mampu mengoptimalkan kemampuan peserta didik. 
2. Sikap pro-lingkungan dibutuhkan dalam menjaga kelangsungan dan 
interaksi antar makhluk hidup. 
3. Kemampuan berpikir sangat dibutuhkan dalam pemahaman siswa pada 
suatu materi yang disampaikan. 
4. Pemanfaatan lingkungan sekitar yang belum maksimal untuk pembelajaran 
IPA. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pokok penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana kondisi awal kemampuan berpikir kritis dan pro-lingkungan 





2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis dan pro-lingkungan 
peserta didik setelah diterapkan pendekatan JAS AVIAL? 
3. Bagaimana respon peserta didik setelah diterapkan pembelajaran IPA 
dengan pendekatan JAS AVIAL? 
D. Pembatasan Masalah 
Dari rumusan masalah di atas diperoleh gambaran permasalahan yang 
begitu luas. Maka pembatasan masalahnya sebagai berikut: 
1. Penelitian ini fokus pada kompetensi dasar 3.7 yaitu tentang interaksi 
makhluk hidup dan lingkungannya, pada tema interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan sekitarnya. 
2. Pembelajaran menggunakan pendekatan JAS AVIAL berbantuan LKPD. 
3. Penelitian ini mengacu pada indikator berpikir kritis menurut Ennis (1985) 
yaitu penjelasan sederhana, dukungan dasar, kesimpulan, penjelasan lebih 
lanjut, memiliki strategi dan taktik. 
4. Penelitian ini mengacu pada indikator pro-lingkungan menurut Yusup dan 
Munandar (2015) yaitu sikap terhadap manusia, sikap terhadap bumi, sikap 
terhadap flora dan fauna, sikap terhadap air, sikap terhadap udara, sikap 
terhadap tanah, sikap terhadap energi, sikap terhadap sampah. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumus masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui kondisi awal kemampuan berpikir kritis dan pro-lingkungan 





2. Mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis dan pro-lingkungan 
peserta didik setelah diterapkan pendekatan JAS AVIAL. 
3. Mengetahui respon peserta didik setelah pembelajaran IPA dengan 
pendekatan JAS AVIAL. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka manfaat penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teori 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
dijadikan suatu acuan dalam mengajar IPA pada umumnya dan khususnya 
yang berkaitan dengan materi interaksi makhluk hidup dengan 
lingkungannya dalam proses pembelajaran IPA yang mampu menggunakan 
lingkungan sekitar untuk media pembelajaran. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi peserta didik, dapat mengenal lingkungan sekitar sekaligus belajar 
IPA dalam proses kegiatan pembelajaran, dengan begitu peserta didik 
menjadi lebih tertarik terhadap kegiatan pembelajaran IPA disekolah. 
b. Bagi sekolah, dapat memberikan inovasi baru mengenai pendekatan 
pembelajaran yang dapat mengenalkan peserta didik terhadap 







TINJAUAN TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoritis  
1. Pengertian Belajar 
Menurut Susongko (2017) belajar adalah proses yang menyebabkan 
perubahan perilaku mental yang bersifat tetap dan merupakan hasil 
pengalaman. Menurut Nahar (2016) menegaskan bahwa belajar merupakan 
suatu cara untuk merubah tingkah laku peserta didik melalui interaksi 
stimulus dan respon.   
Istilah belajar menunjukkan pada kegiatan dan peranan peserta didik 
pada suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan atau 
keterampilan melalui proses berpikir atau dengan cara melakukan praktek 
(Siagian, 2015). Belajar dalam arti luas merupakan suatu proses yang 
memungkinkan timbulnya atau berubahnya tingkah laku baru yang bukan 
disebabkan oleh kematangan dan sesuatu hal yang bersifat sementara 
sebagai hasil dari terbentuknya respons utama (Hanafy, 2014). 
2. Hakekat  Pendekatan  JAS (Jelajah Alam Sekitar) 
Cara meningkatkan sikap peduli lingkungan peserta didik melalui 
interaksi dengan lingkungan dan eksplorasi alam sekitar dapat 
menggunakan pendekatan jelajah lingkungan. Pernyataan tersebut di 
dukung dengan pernyataan Savitri dan Sudarmin (2016) menyatakan proses 






Penerapan pembelajaran dengan pendekatan JAS dapat bermanfaat 
untuk menggali pemahaman siswa tentang suatu konsep dan hubungan antar 
konsep biologi, serta siswa akan memperoleh pengalaman langsung dalam 
pembelajaran. Pengalaman langsung memungkinkan siswa menjadi lebih 
memahami masalah yang dipelajarinya sehingga hasil belajar yang ingin 
dicapai dapat terwujud(Sari, Rahayuningsih, dan Kartijono, 2012). 
Salah satu kegiatan untuk mengamati lingkungan sekitar dapat 
dilakukan melalui jelajah alam sekitar (Kurniyanti, Martuti, & Alimah, 
2019). Menurut Pratama, Sarwanto dan Cari (2015) Penerapan pendekatan 
JAS mengajak peserta didik mengenal obyek, gejala dan permasalahan, 
menelaahnya dan menemukan simpulan atau konsep tentang suatu yang 
dipelajarinya. Gündüz, Aşıksoy dan Öksüz (2018) menyatakan bahwa 
pembelajaran menggunakan lingkungan dapat memberikan perubahan 
perilaku positif dan dapat memastikan partisipasi aktif individu dalam 
menyelesaikan masalah. Mengunjungi lokasi yang memiliki hubungan 
dengan materi pelajaran diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 
peserta didik dan mendapatkan gambaran nyata mengenai materi yang 
dipelajari (Widiyanto, 2017). 
3. Media Audio Visual 
  Taufiq, Dewi dan Widiyatmoko (2014) menyatakan media adalah 





pelajaran seperti buku/modul, perekam suara, kaset, perekam video, kamera 
video, televisi, radio, film, presentasi, foto, gambar, komputer. Ainina 
(2014) menyatakan media merupakan suatu sumber belajar yang dapat 
diartikan suatu benda ataupun peristiwa yang membantu peserta didik 
memperoleh pengetahuan serta keterampilan. 
Andyani, Saddhono dan Mujyanto (2016) menyatakan pengertian dari 
suatu media, media audio visual adalah jenis media yang mengandung suara 
dan gambar yang bisa dilihat seperti video ataupun film dengan berbagai 
ukuran, dan presentasi suara. Menurut Joni, Sri dan Sri (2014) media audio 
visual adalah media kombinasi dari audio dan visual yang dikombinasikan 
dengan kaset audio yang memiliki unsur suara dan gambar yang biasa 
dilihat, seperti rekaman video, presentasi suara dan sebagainya.  
Ananda (2017) menyatakan manfaat penggunaan media audio-visual 
peserta didik dapat langsung melihat dan mendengarkan suara sehingga 
proses pembelajaran lebih bermakna. Pernyataan lain di kemukakan oleh 
Asmara (2015) mengenai penggunaan media audio visual dapat mengatasi 
berbagai hambatan pembelajaran, antara lain: hambatan komunikasi, 
keterbatasan ruang kelas, sikap pasif pada peserta didik, pengamatan peserta 
didik yang kurang, sifat objek belajar yang kurang sehingga tidak 
memungkinkan dipelajari tanpa bantuan media, tempat belajar yang 







4. Pendekatan JAS AVIAL (Jelajah Alam Sekitar Berbantuan Audio 
Visual)  
Pendekatan pembelajaran jelajah alam sekitar (JAS) adalah salah satu 
inovasi pendekatan pembelajaran IPA dan kajian ilmu lain yang bercirikan 
memanfaatkan lingkungan sekitar dan simulasinya sebagai sumber belajar 
melalui kerja ilmiah, serta diikuti pelaksanaan belajar yang berpusat pada 
siswa (Siwi, Sari dan Prasetya, 2016). Kegiatan pembelajaran melalui 
pendekatan JAS AVIAL bisa dilakukan sebagai berikut: peserta didik 
melakukan pengamatan dan eksplorasi terhadap objek kajian di lingkungan 
sekitar, peserta didik membuat laporan hasil pengamatannya, kemudian 
sebagian kelompok mempresentasikannya pada seluruh peserta didik di 
kelas. 
Alimah & Marianti (2016) aktivitas menjelajah alam sekitar juga dapat 
menggunakan media yang berada di kelas seperti menggunakan artikel, 
berita atau menggunakan kecanggihan teknologi informasi. Media 
pembelajaran yaitu media yang dapat meningkatkan tanggapan dan respon 
peserta didik, agar memotivasi peserta didik dapat melakukan aktivitas yang 
baik (Arwudarrachman, Setiardarma, & Marsudi, 2015). 
Kegiatan memperjelas konsep atau konseptualisasi inilah yang 
membedakan JAS AVIAL dengan metode JAS, karena JAS AVIAL 





yang akan digunakan untuk menghubungkan dengan konsep-konsep biologi 
melalui pengamatan alam sekitar dengan bantuan audio visual.  Puspitasari, 
Lemono, & Prihandono (2015) penggunaan media audio visual dapat 
menyajikan fenomena-fenomena yang berada dialam yang akan digunakan 
untuk topik pembelajaran. 
Pembelajaran dengan pendekatan JAS AVIAL dengan pokok kajian 
ekosistem dan saling ketergantungan antara komponen ekosistem dapat 
disampaikan dengan beberapa alternatif sebagai berikut : 
a. Materi simbiosis, secara berkelompok peserta didik melakukan 
pengamatan langsung di halaman sekolah. 
b. Materi rantai makanan dan jejaring makanan peserta didik melakukan 
eksplorasi secara kelompok di ekosistem sawah maupun sungai dan 
dibantu dengan tayangan media audio visual di kelas. 
c. Materi interaksi antar komponen ekosistem, dijelajah dengan  
menghadirkan contoh interaksi yang terjadi di lingkungan sekitar dan 
dilakukan dalam kelas melalui bantuan media audio visual. 
5. Berpikir Kritis 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan suatu keterampilan 
berpikir yang tidak hanya membutuhkan keterampilan mengingat saja, 
namun membutuhkan keterampilan lain yang lebih tinggi, seperti 
keterampilan berpikir kritis (Husein, Herayanti dan Gunawan, 2015). 





kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan berpikir secara 
reflektif dan memiliki alasan dalam mengambil suatu keputusan. 
Menurut Fitriani dan Setiawan (2017) bahwa berpikir kritis mempunyai 
peran penting dalam dunia pendidikan dan merupakan suatu tujuan dalam 
pembelajaran karena dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 
memadai, peserta didik tidak hanya menguasai isi dari setiap materi 
pelajaran akan tetapi peserta didik juga dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Duran (2016) menyatakan bahwa peran aktif siswa 
dalam kegiatan pelajaran dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru dan pembahasan kelompok dapat memberikan kontribusi positif pada 
berkembangan kemampuan berpikir kritis. 
Keterampilan berpikir dibutuhkan dalam proses pembelajaran IPA, 
karena dalam proses pembelajarannya siswa diajak untuk mencari tahu dan 
memahami alam secara sistematis dan keterampilan berpikir kritis ini dilihat 
dari kegiatan belajar siswa di dalam kelas saat mengikuti proses 
pembelajaran. Keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada siswa 
mengenai bagaimana cara siswa untuk mendapatkan informasi yang 
terpercaya (Nafi’ah & Prasetyo, 2015). Asmawati (2015) menyatakan 
bahwa berpikir kritis memungkinkan siswa untuk dapat menganalisis 
pikirannya dalam menentukan pilihan dan menarik kesimpulan dengan 
cerdas. 
Siswa yang dibekali dengan keterampilan berpikir kritis dapat 





kebenaran ilmiah dan pengetahuan, sehingga siswa tanpa ada rasa ragu 
dapat memutuskan dan menilai mana pendapat yang salah dan yang benar 
(Rachmawati, Hidayat, & Rahayu, 2016). Menurut Adnyana (2012) 
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa berpengaruh terhadap 
peningkatan kemampuan intelektualnya sehingga meningkatkan 
kemampuan pemahaman terhadap konsep-konsep yang dikaji. Capaian skor 
berpikir kritis peserta didik dapat digolongkan menjadi 3 kriteria seperti 
pada tabel 2.1 menurut Nugraha, Suyitno, & Susilaningsih (2017). 
Tabel 2. 1 Kriteria kemampuan berpikir kritis 
Kategori Perolehan skor 
Tinggi 67 ≤ y ≤ 100 
Sedang 34 ≤ y < 67 
Rendah 0 ≤ y < 34 
 
Şahin dan Tunca (2016) berpendapat bahwa siswa hendaknya 
dilengkapi dengan nilai-nilai untuk mengembangkan kemampuan diri 
mereka secara keseluruhan, untuk berkontribusi pada lingkup sosial dan 
juga diri mereka sendiri, dan siswa hendaknya diberi cara berpikir yang 
selaras dengan kebiasaan berpikir yang logis, masuk akal, dan konsisten. 
Menurut Lin, Hu dan Chiu (2020) menyatakan bahwa berpikir kritis juga 
dianggap sebagai suatu rangkaian taktik dalam penguatan tiap diri seseorang 
dan keputusan yang dapat menghasilkan berbagai hasil.  
Indikator berpikir kritis diklarifikasikan menjadi 5 indikator menurut 





meliputi: memfokuskan pertanyaan, menganalisis pendapat, bertanya dan 
menjawab pertanyaan yang membutuhkan penjelasan atau 
mempertanyakan; 2.  Basic Support (Dukungan Dasar), meliputi: menilai 
kredibilitas sumber, meninjau dan menilai hasil observasi; 3. Inference 
(Kesimpulan), meliputi: memperhitungkan dan menilai deduksi, menyusun 
dan menilai induksi, membuat dan mempertimbangkan hasilnya; 4. 
Advanced Clarification (Penjelasan Lebih Lanjur), meliputi: menjelaskan 
istilah & menilai definisi, mengidentifikasi asumsi; 5. Strategy and tatics 
(memiliki strategi dan taktik), meliputi: menentukan suatu aksi, & 
berkomunikasi dengan orang lain. 
6. Pro-Lingkungan 
Perilaku pro-environment (pro-lingkungan) adalah perilaku atau 
perbuatan manusia yang secara sadar terhadap lingkungan dengan dilandasi 
sikap tanggung jawab (Sinaga, Anggereini, & Yelianti, 2017). Pro-
lingkungan adalah suatu istilah lain dari sikap peduli lingkungan yang 
terdapat pada setiap individu, yang secara sadar merawat dan menjaga 
lingkungannya. Nugroho, Karyanto dan Nurmiyanti (2016) menyatakan 
bahwa sikap peduli manusia terhadap lingkungan dapat meningkatkan daya 
dukung terhadap lingkungannya dan kepedulian terhadap lingkungan 
ditunjukkan dengan memanfaatkan sumber daya alam secara bijak dan tidak 
melakukan tindakan yang merusak lingkungan. Kerusakan lingkungan 






Pro environmental behavior dalam diri seorang dapat dibuktikan 
melalui beberapa tindakan seperti menghemat air, menghemat penggunaan 
listrik, menggunakan kendaraan umum untuk mengurangi polutan dan 
aktivitas lainnya yang bertujuan untuk menjaga lingkungan merupakan 
tantangan utama yang dihadapi masyarakat saat ini, oleh karena itu menjadi 
penting untuk mengetahui dan memahami pro environmental behavior 
dalam masyarakat terutama siswa melalui sarana pendidikan (Datau, 
Putrawan dan Sigit, 2019).  Menurut Yusup dan Munandar (2015) 
mengemukakan 8 dimensi untuk mengembangkan instrumen penilaian 
sikap terhadap lingkungan  yaitu (1) sikap terhadap manusia, (2) sikap 
terhadap bumi, (3) sikap terhadap flora dan fauna, (4) sikap terhadap air, (5) 
sikap terhadap udara, (6) sikap terhadap tanah, (7) sikap terhadap energi, (8) 
sikap terhadap sampah. 
7. Interaksi Makhluk Hidup dan Lingkungannya 
a. Pengertian Lingkungan 
Istilah lingkungan berasal dari kata “Environment”, yang memiliki 
makna “The physical, chemical, and biotic condition surrounding an 
organism.”. Berdasarkan dari istilah tersebut lingkungan secara umum 
dapat diartikan sebagai segala sesuatu di luar individu. Segala sesuatu di 
luar individu merupakan sistem yang kompleks, sehingga dapat 
memengaruhi satu sama lain (Widodo, Rahmadiarti, & Hidayati, 2017). 
Ekosistem tersusun oleh komponen makhluk hidup dan makhluk tak 





sedangkan komponen makhluk tak hidup disebut komponen abiotik 
seperti sinar matahari, udara, air, suhu, tanah (Karim dkk, 2009). 
Menurut Arahim dkk (2009) ekosistem terbagi menjadi 2 jenis 
berdasarkan proses terbentuknya yaitu ekosistem alami dan buatan. 
Ekosistem alami yaitu gunung, hutan, sungai, dan gurun. Ekosistem 
buatan yaitu kolam, waduk, akuarium.  
Ekosistem merupakan bagian dari tingkatan dalam pengelompokan 
makhluk hidup yang dapat dijabarkan seperti berikut : individu, populasi, 
komunitas, ekosistem, biosfer.  Individu adalah makhluk hidup tunggal, 
sedangkan populasi adalah kumpulan individu sejenis yang menempati 
suatu habitat.  Komunitas yaitu suatu kumpulan dari berbagai macam 
populasi yang mendiami suatu wilayah.  Komunitas di suatu tempat 
tertentu beserta lingkungannya membentuk ekosistem. Biosfer kumpulan 
dari ekosistem yang ada dibumi dan menjadi kesatuan (Hartuti, Suhardi, 
& Suratno, 2009). 
b. Interaksi antar makhluk hidup 
Di dalam ekosistem antar komponen ekosistem terjadi peristiwa 
saling memakan.  Rantai makanan terjadi perpindahan zat makanan dari 
sumbernya yang berasal dari tumbuhan dan melalui sederetan makhluk 
hidup dengan cara memakan dan dimakan, dan rantai makanan yang 
saling terhubung disebut jaring makanan (Winarsih dkk, 2008). 
Hubungan atau interaksi dari beberapa makhluk hidup dapat terjadi 





makhluk hidup yang memiliki jenis berbeda dan hubungan tersebut 
berlangsung lama. Jenis simbiosis yaitu simbiosis mutualisme, 
parasitisme, dan komensalisme (Karim dkk, 2009). 
B. Kerangka Berpikir 
Pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan diketahui 
selama proses pembelajaran di dominasi menggunakan metode ceramah, 
peserta didik kekurangan aktivitas pembelajaran. Menurut Harsono, 
Soesanto, & Samsudi (2009) penggunaan metode ceramah yang kurang 
tepat dalam pembelajaran dapat memiliki dampak terhadap hasil belajar 
peserta didik yang kurang optimal. Pembelajaran IPA dapat dijadikan 
wahana untuk peserta didik agar dapat mempelajari alam sekitar dan dirinya 
sendiri guna untuk pengembangan diri dalam kehidupan sehari-hari (Siwi, 
Sari & Prasetya, 2016). 
Pembelajaran materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya 
diharapkan membuat peserta didik dapat berinteraksi dengan alam sekitar 
agar peserta didik dapat memahami materi dari pengamatan di lingkungan. 
Pernyataan tersebut juga di dukung oleh Alvitasari, Ngabekti dan Irsadi 
(2014) menyatakan bahwa belajar menggunakan lingkungan sekitar dapat 
membuat peserta didik mengeksplorasi dan meningkatkan keterampilan 
dalam mengidentifikasi sumber belajar. 
Pendekatan pembelajaran yang mengoptimalkan lingkungan sekitar 





Rahayuningsih dan Kartijono (2012) bahwa pembelajaran menggunakan 
pendekatan JAS dapat memberi kesempatan pada peserta didik untuk 
mengeksplorasi lingkungan sekolah, mengonstruksi pemahaman sendiri, 
melakukan proses sains, terbentuknya masyarakat belajar, dan terciptanya 
pembelajaran yang menyenangkan dari pemanfaatan lingkungan sekitar 
untuk kegiatan belajar. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Alvitasari, Ngabekti dan Irsadi 
(2014) yang berjudul “Pendekatan Jelajah Alam Sekitar Dengan 
Memanfaatkan Laboratorium Biologi dan Kebun Wisata Pendidikan 
UNNES Sebagai Sumber Belajar Materi Keanekaragaman Hayati” 
menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen yang diterapkan pendekatan 
JAS pada kegiatan pembelajaran mampu mengoptimalkan hasil belajar 
peserta didik dengan ketuntasan belajar 96,4% dengan jumlah peserta didik 
28. 
Kegiatan eksplorasi di lingkungan sekitar pada kegiatan belajar yang 
dilakukan peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dari 
pengamatan yang dilakukan. Penelitian yang terkait dilakukan  oleh Alimah 
(2014) menerapkan JAS pada kegiatan pembelajaran yang berjudul “Model 
Pembelajaran Eksperiensial Jelajah Alam Sekitar Strategi untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir kritis Mahasiswa” menunjukkan 
bahwa kelompok yang diterapkan JAS memiliki nilai gain ternormalisasi 





Penerapan pendekatan JAS dapat meningkatkan peduli lingkungan 
pada peserta didik. Pernyataan tersebut juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sari, Susilowati dan Ridlo (2013) menggunakan pendekatan 
JAS dengan judul penelitian “Efektivitas Penerapan Metode Quantum 
Teaching Pada Pendekatan Jelajah Alam Sekitar Berbasis Karakter dan 
Konservasi” menyatakan bahwa penerapan pendekatan JAS dalam 
pembelajaran efektif dapat mengoptimalkan aktivitas, hasil belajar siswa, 
dan dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan. 
Menurut Ambusaidi, Al-yahyai dan Taylor (2018) dalam penelitian 
yang berjudul “Introducing School Gardens to the Omani Context: A 
Premilinary Study With Grade 7 Classes” menyatakan bahwa pengenalan 
taman sekolah dapat memberi pandangan positif dan memperbaiki 
pemahaman konsep-konsep sains pada peserta didik mengenai proyek 
kebun sekolah. 
Dalam penggunaan media audio visual dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dikelas. Sementara itu Joni, Sri dan Sri (2014) dalam 
penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Audio-Visual pada Mata 
Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Pacitan” menyatakan bahwa penggunaan audio visual dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dan peningkatan hasil belajar siswa diikuti oleh 





Berdasarkan hasil penelitian penggunaan pendekatan JAS dan media 
audio visual yang sudah dilakukan, menyatakan penggunaan pendekatan 
JAS dalam pembelajaran dapat mengenalkan peserta didik dengan 
lingkungannya, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap  pro-
lingkungan, penggunaan media audio visual dapat meningkatkan hasil 
belajar dan pemahaman peserta didik. Maka melalui pendekatan JAS 
AVIAL diharapkan akan  melengkapi kesempurnaan penyampaian konsep 
materi tersebut, sehingga hasil belajar peserta didik meningkat dan 
mengalami peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis dan pro-
lingkungan. 
Berdasarkan penjelasan mengenai kerangka berpikir dapat 











Gambar 2. 1 Alur mekanisme kerangka berpikir 




“Interaksi MH dan 
Lingkungannya” 














































Berdasarkan uraian landasan teori dan kerangka berpikir di atas maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ha1 : Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah 
diterapkan pendekatan JAS AVIAL pada materi interaksi makhluk 
hidup dengan lingkungan. 
Ho1 :Tidak terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
setelah diterapkan pendekatan JAS AVIAL pada materi interaksi 
makhluk hidup dengan lingkungan. 
Ha2 : Terdapat peningkatan pro-lingkungan peserta didik setelah diterapkan 
pendekatan JAS AVIAL pada materi interaksi makhluk hidup dengan 
lingkungan. 
Ho2 :Tidak terdapat peningkatan pro-lingkungan peserta didik setelah 
diterapkan pendekatan JAS AVIAL pada materi interaksi makhluk 









A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen atau eksperimen semu 
yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu 
perlakuan yang dilakukan pada suatu kondisi tertentu. Desain penelitian yang 
digunakan desain pre-test post-test dengan dua kelompok random. Desain pre-
test post-test dengan dua kelompok random digunakan untuk menentukan 
pengaruh dari suatu perlakuan dengan memberikan tes di awal dan di akhir 
(Susongko, 2016). Kedua kelas tersebut terlebih dahulu diberikan pre-test, 
selanjutnya pada kelas eksperimen penyampaian materi menggunakan 
pendekatan JAS AVIAL dan kelas kontrol tidak mendapat perlakuan (ceramah) 
berbantuan audio visual. Untuk desain penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1.  
Tabel 3. 1 Desain pre-test post-test dengan dua kelompok random 
Kelompok Pre-test Variabel independen Post-test 
E Yb X Ya 
O Yd Z Yc 







E:      Kelas yang menggunakan pendekatan JAS AVIAL (Jelajah Alam Sekitar 
Berbantuan Audio Visual) 
 O:     Kelas yang menggunakan metode ceramah berbantuan audio visual 
Yb: Kemampuan berpikir kritis awal pada kelas yang menggunakan 
pendekatan JAS AVIAL 
Ya: Kemampuan berpikir kritis akhir pada kelas yang menggunakan 
pendekatan JAS AVIAL 
Yd:   Kemampuan berpikir kritis awal pada kelas yang menggunakan metode 
ceramah berbantuan audio visual 
Yc:   Kemampuan berpikir kritis akhir pada kelas kontrol yang menggunakan 
metode ceramah berbantuan audio visual 
X:     Perlakuan menggunakan pendekatan JAS AVIAL 
Z :    Perlakuan menggunakan metode ceramah berbantuan audio visual 
B. Variabel Penelitian 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Variabel independen 
Menurut Susongko (2016) variabel independen adalah variabel yang 





penelitian ini variabel independen yaitu pendekatan jelajah alam sekitar 
berbantuan audio visual (JAS AVIAL) dan metode ceramah dengan 
berbantuan audio visual. 
2. Variabel dependen 
Menurut Susongko (2016) variabel dependen adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen pada penelitian 
ini adalah berpikir kritis dan pro-lingkungan peserta didik. Indikator 
berpikir kritis menurut Ennis (1985) yaitu, (1) penjelasan sederhana, (2) 
dukungan dasar, (3) kesimpulan, (4) penjelasan lebih lanjut, (5) memiliki 
strategi dan taktik. Untuk indikator pro-lingkungan menurut Yusup dan 
Munandar (2015) dibagi menjadi 8 dimensi untuk mengembangkan 
indikator penilaian pro-lingkungan yaitu (1) sikap terhadap manusia, (2) 
sikap terhadap bumi, (3) sikap terhadap flora dan fauna, (4) sikap terhadap 
air, (5) sikap terhadap udara, (6) sikap terhadap tanah, (7) sikap terhadap 
energi, (8) sikap terhadap sampah. 
3. Variabel Kontrol 
Variabel Kontrol adalah variabel yang dikendalikan oleh peneliti 
(Susongko, 2016). Variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu penggunaan 







C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek(benda, orang, peristiwa, gejala, 
fenomena) yang menjadi perhatian penelitian dan menjadi tempat 
diberlakukannya hasil penelitian (Susongko, 2016). Pada penelitian ini, 
populasi yang digunakan adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Brebes 
tahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari 9 kelas dan berjumlah 265 peserta 
didik. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari objek atau individu-individu dari populasi 
yang secara tepat dapat mewakili populasi (Susongko, 2016). Pemilihan 
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
dengan mempertimbangkan saran dari guru mata pelajaran IPA SMP Negeri 
5 Brebes terkait kelas yang sesuai dan kondusif untuk penelitian. Kelas yang 
digunakan untuk uji coba soal yaitu kelas VIII C dengan jumlah peserta didik 
31. Kelas eksperimen untuk penerapan JAS AVIAL adalah VII B dengan 
jumlah peserta didik 31, dan kelas kontrol untuk penerapan metode ceramah 
yaitu VII E dengan  jumlah peserta didik 30. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes 
Tes adalah suatu prosedur yang sistematis, artinya penyusunan item-item 
tes dilakukan menurut metode dan aturan tertentu, prosedur pelaksanaan tes 





ujian yang berada dalam kondisi yang sebanding harus mendapatkan butir-
butir tes yang sama (Susongko, 2017). Pada penelitian ini tes yang 
dilaksanakan sejumlah 2 kali, yaitu pre-test yang dilakukan sebelum 
pembelajaran dimulai dan post-test yang dilakukan setelah proses 
pembelajaran dilaksanakan. Tujuan diberikan pre-test dan post-test yaitu 
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam memahami 
dan menangkap materi yang sudah diberikan pada saat pembelajaran 
dilaksanakan. Tes ini memiliki isi yang sama untuk kelas kontrol dan 
eksperimen, dan tes ini berupa soal esai sebanyak 10 soal. 
2. Angket 
Angket merupakan bentuk instrumen yang disiapkan dan didistribusikan 
untuk membatasi jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan, dan tujuan dari angket ini adalah untuk mengumpulkan informasi 
dari sumber yang tersebar secara luas (Susongko, 2016). Angket respon 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tanggapan dari peserta 
didik setelah menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar berbantuan audio 
visual dan angket pro-lingkungan untuk mengetahui pro-lingkungan peserta 
didik sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran. Jenis angket dalam 
penelitian ini adalah angket tertutup yang meminta tanggapan secara singkat 
kepada responden dengan alternatif jawaban berupa sangat setuju, setuju, 








Dokumen merupakan elemen penting dalam bidang pendidikan, 
dokumen dalam bidang pendidikan bisa berupa lembar jawaban siswa, 
gambar atau tindakan siswa yang diamati ataupun direkam (Susongko, 2016). 
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa data jumlah dan nama 
peserta didik kelas VII, soal dan hasil pre-test dan post-test, foto sebagai 
pelaksanaan penelitian, angket pro-lingkungan peserta didik, dan angket 
respon pembelajaran JAS AVIAL. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data dari unit analisis 
sampel (Syahrum & Salim, 2014). Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini untuk membantu pengukuran variabel terbagi menjadi 2 yaitu: instrumen 
non tes dan instrumen tes. 
1. Instrumen non tes 
Instrumen non tes pada penelitian ini meliputi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), angket pro-
lingkungan peserta didik dan angket respon peserta didik terhadap 
pendekatan JAS AVIAL. Instrumen non tes dalam penelitian ini sebelum 
digunakan akan di validasi oleh ahli materi yang berfungsi untuk 
mengetahui kelayakan instrumen yang telah dibuat. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada penelitian ini dibuat menjadi 2 yaitu berdasarkan 
pendekatan JAS AVIAL dan model pembelajaran secara ceramah dengan 





akhir, dan respon peserta didik terhadap pendekatan JAS AVIAL diberikan 
akhir pembelajaran. angket yang diberikan pada peserta didik bertujuan 
untuk mengetahui pro- lingkungan dan respon peserta didik mengenai 
pembelajaran menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar berbantuan 
audio visual (JAS AVIAL). 
2. Instrumen Tes 
Bentuk instrumen tes dalam penelitian ini adalah tes esai yang 
berjumlah 10 soal. Instrumen tes digunakan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan berpikir kritis peserta  didik setelah diterapkan pendekatan JAS 
AVIAL. Soal tes pada penelitian menggunakan berbasis HOTS (Higher 
Order Thinking Skills) pada ranah C4, C5, dan C6  yang dirumuskan pada 
indikator soal, dan kemampuan dalam menyelesaikan soal HOTS dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik (Irfan & 
Widiyaningsih, 2018). Tes pada penelitian ini diberikan 2 kali yaitu sebelum 
pemberian perlakuan untuk mengetahui kondisi awal peserta didik dalam 
berpikir kritis (Pret-test) dan setelah pembelajaran dalam meningkatkan 
berpikir kritis pada peserta didik (Post-test). 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis tahap awal 
a. Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive 
sampling berdasarkan pertimbangan guru dan hasil analisis homogenitas 





2019/2020. Pertimbangan yang dimaksud untuk memilih kelas yang diajar 
oleh guru yang sama dan memiliki hasil PAS dengan rata-rata yang sama. 
Untuk kelas yang diajar oleh guru mapel IPA pada saat penelitian yaitu 
mengajar kelas VII A hingga VII E, maka dari itu nilai PAS VII A hingga 
kelas VII E dihasilkan uji homogenitas pada tabel 3.2. 
Tabel 3. 2 Hasil homogenitas penilaian akhir semester 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil PAS 
Based on Mean ,571 4 153 ,684 
Based on Median ,400 4 153 ,808 
Based on Median and with 
adjusted df 
,400 4 131,868 ,808 
Based on trimmed mean ,527 4 153 ,716 
 
Dari hasil uji homogenitas penilaian akhir semester kelas VII A 
hingga VII E menghasilkan nilai signifikansi Based on Mean 0,684 dengan 
taraf signifikansi 0,05, karena nilai signifikansi Based on Mean 0,684 lebih 
dari taraf signifikansi 0,05 dapat dinyatakan bahwa kelas VII A sampai 
dengan VII E berasal dari populasi yang homogen. Dari hasil homogenitas 
tersebut, dapat digunakan untuk memilih kelas yang akan digunakan untuk 
penelitian. Kelas yang digunakan yaitu kelas VII B sebagai kelas 








b. Instrumen Non Tes 
1) Validasi ahli 
Validasi ahli materi dilakukan dengan cara mengisi lembar 
validitas suatu instrumen berdasarkan ketentuan penilaian (Irwandani 
dkk, 2017). Bentuk lembar validitas ahli berbentuk skala 4 dan 
instrumen yang akan dinilai oleh validasi ahli materi yaitu seperti RPP, 
LKPD, angket pro-lingkungan peserta didik, dan angket respon 
pembelajaran JAS AVIAL peserta didik. 
2) Uji Validitas 
Instrumen non tes yang akan diuji kelayakannya yaitu Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), angket pro-lingkungan peserta didik dan angket respon 
peserta didik setelah diterapkannya pendekatan JAS AVIAL. Bentuk 
lembar validasi uji kelayakan instrumen non tes ini berbentuk skala 
empat, untuk menentukan kelayakan instrumen non tes ini  
menggunakan analisis standar baku isi (SBI). Hasil dari penilaian 
validator akan masuk kategori dalam standar deviasi penilaian, dan 
langkah-langkah analisis data validasi sebagai berikut: 
a) Menghitung rata-rata skor yang diperoleh dari lembar validasi yang 











∑ 𝑥:jumlah skor yang diperoleh 
𝑛: jumlah butir penilaian 
b) Mengkonversi skor rata-rata menjadi bentuk nilai kualitatif skala 
empat, sesuai kriteria pada tabel 3.3. 
Tabel 3. 3 Nilai kualitatif skala empat 
Nilai Skor kuantitatif Nilai Kualitatif 
4 (𝑥?̅? + 3𝑆𝐵𝑖) >X ≥(𝑥?̅? + 1,5𝑆𝐵𝑖) Sangat baik 
3 (𝑥?̅? + 1,5𝑆𝐵𝑖) >X ≥𝑥?̅? Baik 
2 𝑥?̅? >X ≥(𝑥?̅? − 1,5𝑆𝐵𝑖) Tidak baik 
1 (𝑥?̅? − 1,5𝑆𝐵𝑖) >X >(𝑥?̅? − 3𝑆𝐵𝑖) Sangat tidak baik 
Sumber : (Lukman, 2014) 
Keterangan : 
Skor maksimal ideal: skor tertinggi 
Skor minimal ideal: skor terendah 








(skor maksimal ideal – skor minimal ideal 
c) Menganalisis kelayakan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), angket pro-
lingkungan peserta didik & angket respon peserta didik setelah 






Berdasar kan tabel nilai kualitatif skala empat pada tabel 3.3 dapat  
dikembangkan seperti pada tabel 3.4. 
Tabel 3. 4 Kriteria kelayakan instrumen 
Nilai Interval Kriteria 
4 4 > X ≥ 3,25  Sangat baik 
3 3,25 > X ≥ 2,5 Baik 
2 2,5 > X ≥ 1,75 Tidak baik 
1  1 < X ≥ 1,75 Sangat tidak baik 
Sumber: (Fauziyah, 2018) 
Berdasarkan tabel kriteria kelayakan instrumen yang dipaparkan 
oleh Fauziyah (2018), dapat digunakan untuk tolak ukur kelayakan 
instrumen non tes pada penelitian ini. Hasil penilaian validasi instrumen 
oleh validator dapat dilihat pada tabel 3.5 dan tabel 3.6. 
Tabel 3. 5 Hasil Penilaian validasi instrumen RPP dan LKPD 




1 RPP Kelas Eksperimen 3,2 3,8 3,5 Sangat baik 
2 RPP Kelas Kontrol 3,2 3,6 3,4 Sangat baik 
3 LKPD Kelas Eksperimen 3,1 3,4 3,25  Baik 
4 LKPD Kelas Kontrol 3,3 3,4 3,3 Sangat baik 
 
Instrumen Angket Pro-lingkungan digunakan untuk mengukur 
variabel pro-lingkungan peserta didik sebelum dan sesudah diterapkan 





digunakan untuk mengetahui respon peserta didik setelah diterapkan 
pendekatan JAS AVIAL diukur dari indikator berpikir kritis dan pro-
lingkungan. Hasil dari validasi angket pro-lingkungan dan angket 
respon pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3.6. 
Tabel 3. 6 Hasil penilaian validasi instrumen angket pro-lingkungan dan angket 
respon pembelajaran 




1 Angket Pro-lingkungan 2,7 3,4 3,1 Baik 
2 Angket Peserta Didik Terhadap 
Respon Pembelajaran JAS AVIAL 
2,6 3,3 3 Baik 
Berdasarkan hasil analisis kelayakan instrumen non tes memiliki 
rata-rata skor masing-masing. Rata-rata skor tersebut dapat diketahui 
kriteria kelayakan instrumen melalui tabel 3.4 dan 3.5. Seperti RPP 
memiliki kriteria sangat baik , LKPD memiliki kriteria pada taraf baik 
dan sangat baik, untuk angket pro-lingkungan dan angket respon 
peserta didik terhadap pembelajaran JAS AVIAL memiliki kriteria 
baik. Dari hasil analisis kelayakan instrumen non tes di atas, dihasilkan 
instrumen non-tes dengan kelayakan sangat baik dan baik dapat 









c. Instrumen Tes 
1) Validasi ahli 
Validasi ahli materi dilakukan dengan cara mengisi lembar 
validitas suatu instrumen berdasarkan ketentuan penilaian (Irwandani 
dkk, 2017). Bentuk lembar validasi ahli berbentuk skala 4, uji validasi 
ahli menentukan kelayakan suatu instrumen yang akan digunakan. 
Soal dalam penelitian ini menggunakan tipe soal esai dengan 
jumlah 10 soal. Soal esai yang akan digunakan pada penelitian ini akan 
di validasi oleh ahli, dan soal yang layak digunakan apabila hasil dari 
validasi ahli menunjukkan kriteria minimal baik. Hasil validator pada 
lembar validasi ahli dapat dilihat pada tabel 3.7. 
Tabel 3. 7 Hasil validasi ahli 
Hasil Skor Validator 
Guru Dosen 
Nilai 3,6 3 
Rata-rata 3,3 











2) Validitas Konstruk Soal 
Uji validitas konstruk soal esai dapat dihitung dengan koefisien 
menggunakan korelasi product moment dengan rumus: 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2) (𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2)
 
Sumber: (Susongko, 2017) 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦: koefisien korelasi antara x dan y 
N: Jumlah responden 
X: skor butir soal 
Y: skor total 
Setelah dilakukannya uji validitas konstruk soal menggunakan 
korelasi product moment di atas, maka dihasilkan koefisien korelasi 
antara x dan y (𝑟𝑥𝑦). Dari hasil koefisien korelasi x dan y tersebut kita 
bisa mengetahui soal valid atau tidak valid, apabila soal yang valid 
angka dari 𝑟𝑥𝑦 yang dihasilkan > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , akan tetapi untuk soal yang 
tidak valid angka dari 𝑟𝑥𝑦 yang dihasilkan ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Kriteria validitas 









Tabel 3. 8 . Kriteria validitas 
Interval Kriteria 
0,90< 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1 Sangat Tinggi 
0,70<𝑟𝑥𝑦≤ 0,90 Tinggi 
0,40<𝑟𝑥𝑦≤ 0,70 Cukup 
0,20<𝑟𝑥𝑦≤ 0,40 Rendah 
𝑟𝑥𝑦< 20 Sangat Rendah 
Sumber: (Yusuf, 2017) 
Uji validitas konstruk soal dianalisis menggunakan korelasi 
product moment, setelah dilakukan perhitungan dari jawaban siswa 
pada 20 soal uji coba di hasilkan koefisien korelasi x dan y (rxy). Dari 
hasil rxy tersebut kita dapat mengetahui soal valid atau tidak valid. Hasil 
validitas konstruk soal dapat dilihat pada tabel 3.9. 
Tabel 3. 9 Hasil uji validitas konstruk soal 
Kriteria Nomor soal Jumlah 
Valid 1, 2, 3, 6, 7, 10, 11, 12, 












Berdasarkan hasil uji validitas dihasilkan 13 soal valid. Dari hasil 
13 soal yang valid dapat di kategorikan hasil validitasnya seperti pada 
tabel 3.8. Hasil kategori validitas terdapat pada tabel 3.10. 
Tabel 3. 10 Kategori hasil validitas uji coba soal 
No. Nomor soal Rhitung/Rxy Kategori validitas 
1 1 0,380 Rendah 
2 2 0,412 Cukup 
3 3 0,465 Cukup 
4 5 0,555 Cukup 
5 6 0,676 Cukup 
6 10 0,400 Cukup 
7 11 0,553 Cukup 
8 12 0,391 Rendah 
9 13 0,392 Rendah 
10 16 0,682 Cukup 
11 18 0,359 Rendah 
12 19 0,372 Rendah 













3) Tingkat kesukaran soal 
Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui bahwa instrumen 
yang digunakan mudah, sedang ataupun sukar. Rumus untuk tingkat 






Sumber: (Susongko, 2017)  
Keterangan: 
TK= Tingkat kesukaran butir 
S= Jumlah seluruh skor penempuh tes pada suatu butir 
N= Jumlah penempuh tes 
Smax= Skor maksimum suatu butir 
Hasil dari tingkat kesukaran soal dapat diinterpretasikan tingkat 
kesukarannya seperti pada tabel 3.11. 
Tabel 3. 11 Interpretasi tingkat kesukaran 
Nilai Tk Interpretasi 
TK < 0,3 Sukar 
0,31 ≤ TK ≥ 0,7  Sedang 
TK > 0,71 Mudah 





Setelah dilakukan uji tingkat kesukaran, selanjutnya tiap soal 
dikelompokkan menurut kategori sulit, sedang atau susah. Soal yang 
akan digunakan dipilih menurut proporsi tingkat kesukaran yang ideal. 
Proporsi tingkat kesukaran pada tiap tes yang ideal menurut Dwipayani 
(2013) dijabarkan pada tabel 3.12.  
Tabel 3. 12 Proporsi tingkat kesukaran soal 
Jenis Tingkat kesukaran 
1. Soal sukar 25% 
Soal sedang 50% 
Soal mudah 25% 
2. Soal sukar 20% 
Soal sedang 60% 
Soal mudah 20% 
3. Soal sukar 15% 
Soal sedang 70% 
Soal mudah 15% 










Berdasarkan hasil perhitungan koefisien tingkat kesukaran soal 
diperoleh data seperti pada tabel 3.13. 
Tabel 3. 13 Hasil tingkat kesukaran soal 
Tingkat 
kesukaran  
Nomor soal valid Persentase 
Mudah  2, 3, 7 23% 
Sedang  1, 6, 10, 11, 12, 13, 
16, 18 
62% 
Sukar  19 & 20 15% 
 
4) Uji Daya Beda 
Daya beda dari suatu butir memiliki fungsi untuk menentukan 
dapat tidaknya suatu butir tes membedakan kelompok dalam aspek 
yang diukur sesuai dengan perbedaan yang terdapat pada kelompok 
tersebut (Susongko, 2017). Untuk mencari daya pembeda soal yaitu 
dengan menggunakan rumus berikut: 
Daya Pembeda (DP)= Jp /Np – Jk/Nk 
Atau 
(DP)= Pp ─ Pk 
Keterangan:  






Jk= Jumlah peserta didik kelompok bawah yang menjawab 
benar. 
NP= Jumlah peserta didik kelompok atas. 
Nk= Jumlah peserta didik kelompok bawah. 
Pp= Proporsi kelompok atas yang menjawab benar. 
Pk= Proporsi kelompok bawah yang menjawab benar.  
Kategori pada daya pembeda tiap soal dijabarkan pada tabel 3.14. 
Tabel 3. 14 Kategori daya pembeda 
Daya Pembeda Kategori 




Sumber: (Yusuf, 2017) 
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda soal digunakan untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan tiap peserta didik yang 
berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Diperoleh data 








Tabel 3. 15 Hasil uji daya beda soal 
Kategori daya beda Nomor soal valid 
Sangat baik 7 & 16 
Baik  12 
Cukup 1, 2, 3, 6, 10, 11, 18, 19, 20 
Kurang 13 
 
5) Uji reliabilitas soal 
Suatu alat ukur dapat dikatakan memiliki atau memenuhi 
persyaratan reliabilitas (handal), jika alat ukur tersebut dapat 
menghasilkan pengukuran yang dapat dipercaya atau menggambarkan 
kemampuan yang sebenarnya dari orang yang diukur, bukan karena 
faktor kebetulan atau keberuntungan (Susongko, 2017). Perhitungan 
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode Kuder-Richardson 










K= Jumlah butir soal 
Si
2= Varian skor suatu butir 
St







Klasifikasi reliabilitas pada tiap tes dijabarkan pada tabel 3.16. 
Tabel 3. 16 Klasifikasi reliabilitas soal 
Interval Kriteria 
0,8 < r11 ≤ 1 Sangat tinggi 
0,6 < r11 ≤ 0,8 Tinggi 
0,4 < r11 ≤ 0,6 Sedang 
0,2 < r11  ≤ 0,4 Rendah 
r11 ≤ 0,2 Sangat rendah 
Sumber: (Muhaiminu, 2014) 
Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas diperoleh data seperti 
pada tabel 3.17. 
Tabel 3. 17 Hasil uji reliabilitas soal 
 
 
Berdasarkan uji reliabilitas soal yang valid memiliki hasil 0,730 
dengan kategori tinggi. Hasil analisis perhitungan dan analisis kriteria 
instrumen tes yang tes dilaksanakan, bahwa soal yang siap yang 
digunakan yaitu pada nomor 1, 2, 3, 6, 7, 10, 11, 12, 13, 16, 18, 19, 20. 
Analisis soal yang telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan untuk 
mengetahui soal tes dapat digunakan seperti soal tersebut valid, taraf 






reliabilitas cukup, memiliki daya beda yang bervariasi yang digunakan 
untuk mengukur peserta didik tingkat bawah dan atas, dan proporsi 
kesukaran soal sesuai dengan kriteria pada tabel 3.11. Soal yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis pada penelitian 
ini yaitu 1, 2, 3, 6, 7, 10, 12, 16, 19,20. 
2. Analisis Data Akhir 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang didapatkan 
dari sampel berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data 
penelitian menggunakan program IBM SPSS versi 21. Dalam statistik 
terdapat berbagai metode uji normalitas yang dapat digunakan, pada 
penelitian ini peneliti menggunakan uji Shapiro-Wilk. Oktaviani dan 
Notobroto (2014) menyatakan bahwa pada hasil uji normalitas metode 
uji Shapiro-Wilk konsisten tidak berkaitan dengan jumlah data yang 
digunakan. Interpretasi hasil uji normalitas dapat dilihat dari nilai 
Asymps. Sig (2-tailed), jika Asymps. Sig (2-tailed) > 0,05 dihasilkan 
data yang berdistribusi normal dan jika Asymps. Sig (2-tailed) < 0,05 
data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas diperlukan untuk mengetahui hasil data pre-test 
dan post-test dari kelas eksperimen dan kontrol berbeda atau sama. Pada 
penelitian ini pengujian homogenitas menggunakan IBM SPSS for 





signifikansi < 0,05 maka data yang diperoleh tidak homogen, 
sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05 maka data yang diperoleh 
homogen.  
c. Perhitungan n-gain 
Uji n-gain digunakan untuk mengetahui kriteria peningkatan 
kemampuan berpikir kritis dan pro-lingkungan peserta didik pada 
materi interaksi makhluk hidup dan lingkungan. Uji n-gain dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Hake dengan berbantuan aplikasi 






SPost = Skor post-test 
SPre= Skor pre-test 











Hasil perhitungan n-gain ternomalisasi dapat ditafsirkan seperti 
pada tabel 3.18. 
Tabel 3. 18 Kriteria n-gain ternomalisasi 
N-Gain 
Tafsiran 
G > 0,70 
Tinggi  
0,30 < G ≤ 0,70 
Sedang  
G ≤ 0,30  
Rendah 
Sumber: (Hake, 2009) 
d. Uji t 
Hipotesis Ha1-Ho1 dan Ha2-Ho2  yang diajukan pada penelitian ini  
adalah sebagai berikut: 
Ha1 : Terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah 
diterapkan pendekatan JAS AVIAL pada materi interaksi makhluk 
hidup dengan lingkungan. 
Ho1 :Tidak terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
setelah diterapkan pendekatan JAS AVIAL pada materi interaksi 
makhluk hidup dengan lingkungan. 
Ha2 : Terdapat peningkatan pro-lingkungan peserta didik setelah diterapkan 






Ho2 :Tidak terdapat peningkatan pro-lingkungan peserta didik setelah 
diterapkan pendekatan JAS AVIAL pada materi interaksi makhluk 
hidup dengan lingkungan. 
Uji hipotesis menggunakan uji t (berpasangan/ Paired sampel t test) 
yaitu menguji peningkatan kemampuan berpikir kritis dan pro-
lingkungan peserta didik setelah diterapkan pendekatan JAS AVIAL 
pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. Rumus 
manual t-test yang digunakan untuk sampel berpasangan atau paired t-




















?̅?1= rata-rata sampel 1 
?̅?2= rata-rata sampel 2 
𝑠2
2=varians sampel 2 
𝑠1
2= varians sampel 1 







s1= simpangan baku sampel 1 
s2=simpangan baku sampel 2 
sumber: (Cahyaningtyas, 2019) 
e. Data kuantitatif pro-lingkungan 
Untuk menganalisis dan mengukur sikap pro-lingkungan peserta 
didik digunakan instrumen penelitian berupa angket pro-lingkungan. 
Indikator untuk mengukur pro-lingkungan peserta didik menurut 
(Yusup & Munandar, 2015) ada 8 dimensi yaitu 1). Sikap terhadap 
manusia, 2). Sikap terhadap bumi, 3). Sikap terhadap flora dan fauna, 
4). Sikap terhadap air, 5). Sikap terhadap udara, 6). Sikap terhadap 
tanah, 7). Sikap terhadap energi, 8). Sikap terhadap sampah .Bentuk 
instrumen data kuantitatif pro-lingkungan berbentuk skala empat, dan 
peserta didik menjawab pertanyaan dengan penskoran 1= tidak pernah 
melakukan, 2= jarang melakukan, 3= sering melakukan, & 4= selalu 
melakukan. Untuk menghitung secara manual data kuantitatif pro-




 𝑋 100% 
Keterangan: 
P= persentase tingkat pro-lingkungan peserta didik 
f= jumlah skor pro-lingkungan peserta didik 





Dari nilai persentase tingkat pro-lingkungan peserta didik, dapat 
dikelompokkan menurut kriteria pro-lingkungan peserta didik menurut 
Choesin (2014) perolehan hasil pro-lingkungan dapat di kriteriakan  
seperti pada tabel 3.19. 





63% - 81% 
Baik 





f. Angket respon pembelajaran peserta didik  
Data analisis angket respon peserta didik digunakan untuk 
mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran IPA 
menggunakan pendekatan JAS AVIAL yang diungkapkan melalui 
pengisian lembar angket.  Bentuk lembar angket respon peserta didik 
berbentuk skala empat atau berpangkat 1 sampai dengan 4. Penjelasan 
penilaian dan kriteria skor respon peserta didik dapat dilihat pada tabel 

















Sumber: (Muhaiminu, 2014) 
Tabel 3. 21 Kriteria respon peserta didik 
Skor  
Kriteria 
25 – 32 
Sangat baik 
16 – 24 
Baik 




Sumber: (Muhaiminu, 2014) 
Skor terendah= 8 
Skor tertinggi= 32 
Rentang skor= 8 – 32  
Penilaian tiap item angket respon pembelajaran JAS AVIAL pada 
aspek kemampuan berpikir kritis dan pro-lingkungan diperoleh 
berdasarkan skor penilaian yang dipilih paling banyak pada tiap item 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP Kecamatan Brebes, Kabupaten 
Brebes. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu dengan mempertimbangkan saran dari guru mata pelajaran IPA dan 
menggunakan analisis homogenitas penilaian akhir semester (PAS ) 1 kelas VII 
untuk pemilihan kelas yang akan digunakan untuk penelitian. Hasil 
pertimbangan guru dan analisis homogenitas penilaian akhir semester kelas VII 
semester 1 diperoleh kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII E 
sebagai kelas kontrol.    
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen kuasi dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari suatu perlakuan yang dilakukan pada suatu kondisi 
tertentu, dan desain penelitian menggunakan desain pre-test post-test, desain 
penelitian yang digunakan untuk mengetahui perlakuan dengan memberi tes 
pada awal dan akhir pembelajaran. 
Pada penelitian ini menggunakan 2 jenis instrumen yaitu instrumen tes dan 
instrumen non tes. Instrumen tes ini berbentuk soal esai dengan jumlah 10 soal 
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik, dan 
instrumen non tes meliputi angket pro-lingkungan peserta didik dengan jumlah 





 Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan 
angket respon peserta didik terhadap pendekatan JAS AVIAL pada akhir 
pertemuan.  
Instrumen tes yang sudah dibuat divalidasi terlebih dahulu oleh guru mapel 
dan dosen pembimbing. Instrumen tes sebelum digunakan akan diuji coba, soal 
uji coba memiliki jumlah 20 soal dan akan dianalisis menggunakan validitas 
konstruk soal dengan jenis korelasi product moment, tingkat kesukaran soal, 
daya pembeda soal, dan uji reliabilitas. Instrumen non tes menggunakan uji 
validitas skala 4 yang berbentuk suatu lembar validasi yang akan diisi oleh guru 
mapel dan dosen pembimbing. 
Soal yang telah diuji coba memiliki kriteria valid dan reliabilitas untuk 
diterapkan pada penelitian, dari 20 soal uji coba menghasilkan soal yang valid 
sejumlah 13 soal. 13 soal tersebut dilakukan pemilihan kembali untuk 
digunakan dalam soal pre-test dan post-test sejumlah 10 soal yang sesuai 
dengan indikator materi dan kriteria uji coba soal seperti pengujian validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Instrumen non-tes yang 
akan digunakan untuk penelitian ini memiliki kriteria yaitu baik dan sangat 
baik, dengan kategori layak digunakan melalui revisi sesuai saran. 
Hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kontrol akan dianalisis 
menggunakan IBM SPSS versi 21. Data yang dianalisis yaitu nilai awal 
sebelum pembelajaran (pre-test), nilai akhir sesudah pembelajaran (post-test), 
peningkatan nilai pembelajaran, keefektifan pembelajaran yang dilaksanakan, 





sebagai prasyarat uji paired sample t-test untuk pengujian hipotesis yang 
dibentuk dan uji n-gain untuk mengetahui klasifikasi peningkatan dan 
keefektifan pembelajaran yang dilaksanakan. 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 19 februari 2020 - 5 maret 2020. 
Pertemuan ke-1 dilaksanakan pre-test pada kelas eksperimen dan kontrol, 
untuk mengetahui kondisi awal kemampuan berpikir kritis dan pro-lingkungan 
sebelum pembelajaran dimulai. Pertemuan ke-2 pembelajaran kelas 
eksperimen diterapkan pendekatan JAS AVIAL yaitu jelajah alam sekitar 
berbantuan audio visual, sebelum melakukan observasi alam sekitar guru 
memberi arahan pada peserta didik seperti cara observasi alam sekitar 
,pembagian kelompok dengan terdiri 5 siswa dan LKPD sesuai kelompok. 
Dengan membagi peserta didik dalam suatu kelompok belajar akan 
memudahkan peserta didik dalam membentuk suatu diskusi dan memanfaatkan 
jelajah alam sekitar untuk peserta didik menemukan fenomena-fenomena yang 
ada di sekitar, sehingga banyak pengetahuan yang dapat di diskusikan dalam 
kelompok (Yuanita, Kartijono, & Sumadi, 2014).  
Tujuan dibagikan LKPD pada tiap kelompok untuk memberikan 
pemahaman awal pada peserta didik mengenai manfaat observasi alam sekitar 
dan menumbuhkan rasa ingin tahu pada peserta didik. Hasil pengamatan 
observasi alam sekitar ditulis pada tiap LKPD, agar memudahkan peserta didik 
memahami penjelasan cara observasi alam sekitar dan menulis hasil 
pengamatan dengan diskusi. Menurut Wiguna (2016) penggunaan LKPD 





sehingga sikap ilmiah dan minat peserta didik terhadap pembelajaran sains 
meningkat. 
Pembelajaran kelas kontrol diterapkan metode ceramah dengan model 
discovery learning. Pembelajaran dengan model discovery learning 
dilaksanakan di perpustakaan agar peserta didik menemukan sumber belajar 
sendiri. Sebelum peserta didik belajar di perpustakaan guru memberikan 
arahan kepada peserta didik dan pembagian kelompok dengan terdiri dari 5 
siswa dengan LKPD yang sudah di bagi tiap kelompok. Model pembelajaran  
discovery learning di harapkan bisa membantu peserta didik untuk menyelidiki 
efektivitas sumber belajar terhadap keterampilan proses ilmu pengetahuan dan 
hasil pembelajaran peserta didik (Handayani dkk., 2018) 
Menurut Mahmu’ddin, Halimah dan Wahyuni (2019) menyatakan bahwa 
pemanfaatan perpustakaan sebagai sarana bagi peserta didik untuk belajar 
menjadi seseorang yang mempunyai literasi informasi, yaitu orang yang 
mampu mengidentifikasi kebutuhan informasi, belajar mencari dan 
menemukan sumber informasi yang dibutuhkan. Peserta didik menggunakan 
buku dan jaringan internet sebagai sumber belajar, dan peserta didik menulis 
kan hasil belajar pada LKPD yang sudah dibagikan sebelumnya.  
Pada pertemuan ke-3 dan ke-4 kelas eksperimen dan kelas kontrol 
melakukan presentasi hasil pengamatan dan diskusi pada masing-masing kelas. 
Presentasi bertujuan untuk melatih percaya diri  peserta didik berbicara di 





interaksi makhluk hidup dan lingkungannya. Menurut Zivkovic (2014) teknik 
pembelajaran presentasi akan memiliki dampak positif pada pemahaman, 
membangun informasi, meningkatkan kerjasama tim dan keterampilan teknik 
berbicara di depan umum bagi peserta didik. 
B. Analisis Data 
Analisis data salah satu langkah penting dalam penelitian. Analisis data 
dilakukan untuk mengolah data yang diperoleh pada penelitian agar dapat 
membantu menghasilkan kesimpulan berdasarkan hipotesis yang dibentuk. 
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh data nilai pre-test dan post-
test, angket pro-lingkungan peserta didik, dan respon peserta didik terhadap 
pembelajaran JAS AVIAL. Data pre-test dan post-test kemampuan berpikir 
kritis dan angket pro-lingkungan diuji analisis data seperti uji normalitas, 
homogenitas, uji N-gain, dan uji hipotesis menggunakan uji t dengan jenis 
paired sample t-test. 
1. Kemampuan Berpikir Kritis 
a. Analisis awal tes kemampuan berpikir kritis sebelum pembelajaran 
Dilakukan pre-test pada kelas eksperimen dan kontrol digunakan untuk 
mengetahui kondisi awal kemampuan berpikir kritis sebelum dilakukan 
pembelajaran. Hasil dari pengambilan nilai kemampuan berpikir kritis kelas 









Tabel 4. 1 Hasil pre-test kemampuan berpikir kritis 
Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pre-test Pre-test 
Rata-rata 47,81 48,53 
Kategori Sedang Sedang 
Nilai Tertinggi 68 68 
Nilai Terendah 26 34 
% ketuntasan 0 0 
 
Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam pembuatan 
soal mencakup 5 indikator. Berdasarkan dari hasil pre-test kemampuan 
berpikir kritis diperoleh hasil analisis tiap indikator berpikir kritis sebelum 
dilakukan pembelajaran pada tabel 4.2.  
Tabel 4. 2 Hasil analisis berpikir kritis sebelum pembelajaran 
Indikator berpikir kritis 
Hasil Awal 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
% Kategori % Kategori 
Penjelasan sederhana 53,33 Sedang 44,67 Sedang  
Dukungan dasar 52 Sedang  50 Sedang 
memberikan 
kesimpulan 54 
Sedang  53,67 Sedang 
penjelasan lebih lanjut 46,67 Sedang 42,67 Sedang 
membentuk strategi 42 Sedang 52,67 Sedang 










b. Analisis akhir kemampuan berpikir kritis setelah pembelajaran 
Data penelitian nilai post-test pada kelas eksperimen dan kontrol 
digunakan untuk mengetahui kondisi akhir kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. Hasil dari nilai kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen 
dan kontrol dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4. 3 Hasil post-test berpikir kritis 
Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Post-test Post-test 
Rata-rata 79,94 67,13 
Kategori Tinggi Sedang 




% ketuntasan 93,5 26,7 
 
Berdasarkan hasil post-test kemampuan berpikir kritis diperoleh hasil 

















Kelas Eksperimen Kelas kontrol 
% Kategori % Kategori 
Penjelasan sederhana 80,3 Tinggi 70,3 Tinggi 
Dukungan dasar 80 Tinggi 69,67 Tinggi 
memberikan 
kesimpulan 86,7 
Tinggi 70,3 Tingi 
penjelasan lebih lanjut 72 Tinggi 54,3 Sedang 
membentuk strategi 87,3 Tinggi 71,33 Tinggi 
Rata-rata 81,26 Tinggi 67,18 Sedang 
 
c. Peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah dilakukan pembelajaran 
1) Uji Prasyarat 
a) Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil dari penelitian dihasilkan data pre-test dan post-
test kemampuan berpikir kritis akan dianalisis menggunakan 
perhitungan uji normalitas Shapiro-Wilk Test diperoleh data seperti 
pada tabel 4.5. 





Kelas Shapiro Wilk 
Statistic Df Sig 
Pre- JAS AVIAL 0,959 31 0,273 
Post- JAS 
AVIAL 
0,957 31 0,239 
Pre-Kontrol 0,941 30 0,097 






Tabel 4.5 menunjukkan hasil pengujian normalitas berdasarkan dari 
hasil uji berpikir kritis tersebut dengan sampel percobaan sebanyak 30 
dan 31 diperoleh hasil sebagai berikut: 
(1) Nilai Asymp. Sig (2-tailed) pre-test untuk kelas eksperimen 
dengan hasil 0,273 > 0,05, maka data pre-test kelas eksperimen 
berdistribusi normal. 
(2) Nilai Asymp. Sig (2-tailed) post-test untuk kelas eksperimen 
dengan hasil 0,239 > 0,05, maka data post-test kelas eksperimen 
berdistribusi normal. 
(3) Nilai Asymp. Sig (2-tailed) pre-test untuk kelas kontrol dengan 
hasil 0,097 >0,05, maka data pre-test untuk kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
(4) Nilai Asymp. Sig (2-tailed) post-test untuk kelas kontrol dengan 
hasil 0,838 >0,05, maka data post-test untuk kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
Jadi dari hasil uji kemampuan berpikir kritis menggunakan hasil pre-










b) Uji Homogenitas 
Berdasarkan hasil uji homogenitas dari uji kemampuan berpikir 
kritis peserta didik  diperoleh hasil pada tabel 4.6. 
Tabel 4. 6 Uji homogenitas pada uji kemampuan berpikir kritis 






Based on mean 0,637 0,428 
Based on median 0,474 0,494 
Base in media and 
with adjusted df 
0,474 0,494 
Based on trimmed 
mean 
0,578 0,450 
Tabel 4.6 merupakan hasil uji homogenitas untuk uji kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Tabel 4.6 menunjukkan nilai signifikansi 
untuk based on mean  yaitu 0,428 pada tarah signifikansi α=0,05, 
karena nilai signifikansi dari hasil uji homogenitas 0,428 lebih dari taraf 
0,05 maka dapat diartikan data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
untuk uji kemampuan berpikir kritis berasal dari populasi yang 
homogen. 
c) Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil uji yang sudah diberikan untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis dari hasil tersebut diuji paired sample t test. 
Uji paired sample t test digunakan untuk mengetahui ada peningkatan 
atau tidak pada kemampuan berpikir kritis setelah pembelajaran. Hasil 





Tabel 4. 7 Hasil paired sampel t-test kemampuan berpikir kritis 
 Paired Differences T Df Sig. (2-











Pre-test JAS AVIAL – 
Post-test JAS AVIAL 
-32,129 11,430 2,053 -36,322 -27,936 -15,650 30 ,000 
Pair 
2 
Pre-test KONTROL – 
Post-test KONTROL 
-18,400 5,184 ,946 -20,336 -16,464 -19,443 29 ,000 
 
Berdasarkan hasil uji paired sample t test kemampuan berpikir kritis 
pada kedua kelas dihasilkan sig.(2-tailed) 0,000. Hasil tersebut dapat  
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pada kemampuan berpikir 
kritis setelah penerapan JAS AVIAL dan metode ceramah berbantuan 
audio visual pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan 
d) Klasifikasi Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui klasifikasi peningkatan 
kemampuan berpikir kritis pada awal dan akhir pembelajaran pada 
kelas eksperimen dan kontrol menggunakan nilai n-gain. Analisis 
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.8. 
Tabel 4. 8 Analisis peningkatan kemampuan berpikir kritis 







Eksperimen 31 47,81 79,94 0,6075 Sedang 





Hasil dari uji n-gain kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen 
dan kontrol memiliki peningkatan pada klasifikasi sedang dengan n-
gain normalisasi sebesar 0,6075 dan 0,3468. 
2. Pro-Lingkungan 
a. Analisis hasil awal angket pro-lingkungan sebelum pembelajaran 
Data penelitian pada nilai awal pro-lingkungan diperoleh dari pemberian 
angket pro-lingkungan sebelum dilaksanakan pembelajaran. Hasil awal 
angket pro-lingkungan pada tabel 4.9. 
Tabel 4. 9 Hasil awal pro-lingkungan 
Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pra-perlakuan Pra-perlakuan 
Rata-rata 64,52 63.43 
Kategori Baik Baik 
Nilai tertinggi 83 75 
Nilai terendah 48 55 
 
Indikator pro-lingkungan yang digunakan dalam pengembangan angket 
pro-lingkungan mencakup 8 indikator. Berdasarkan hasil dari penyebaran 
angket pro-lingkungan sebelum pembelajaran diperoleh hasil analisis tiap 













% Kategori % Kategori 
Sikap terhadap manusia 44 Cukup 45,33 Cukup  
sikap terhadap bumi 48 Cukup 40 Kurang 
sikap terhadap flora dan fauna 51,67 Cukup 49,33 Cukup 
sikap terhadap air 46,67 Cukup 45,33 Cukup 
sikap terhadap udara 43,44 Kurang 38,67 Kurang 
sikap terhadap tanah 48 Cukup 42,67 Kurang 
sikap terhadap energi 67 Baik 71,67 Baik 
sikap terhadap sampah 61,33 Cukup 64,67 Baik 
Rata-rata 51,26 Cukup 49,70 Cukup 
 
b. Analisis akhir angket pro-lingkungan setelah pembelajaran 
Data penilaian pada nilai akhir pro-lingkungan diperoleh dari pemberian 
angket setelah pembelajaran. Hasil akhir angket pro-lingkungan setelah 
pembelajaran pada kelas tabel 4.11. 
Tabel 4. 11 Hasil Akhir Pro-Lingkungan 
Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pasca-perlakuan Pasca-perlakuan 
Rata-rata 73,55 68,93 
Kategori Baik Baik 
Nilai tertinggi 93 85 
Nilai terendah 55 58 
 
Berdasarkan hasil dari penyebaran angket pro-lingkungan setelah 










% Kategori % Kategori 
Sikap terhadap manusia 53,33 Cukup 49 Cukup 
sikap terhadap bumi 54 Cukup 48 Cukup 
sikap terhadap flora dan fauna 59,33 Cukup 54 Cukup 
sikap terhadap air 52 Cukup 49,33 Cukup 
sikap terhadap udara 52,67 Cukup 44,67 Cukup  
sikap terhadap tanah 48 Cukup 42,67 Cukup 
sikap terhadap energi 67,67 Baik 67 Baik 
sikap terhadap sampah 66 Baik 60 Cukup 
Rata-rata 56,62 Cukup 51,83 Cukup 
 
c. Peningkatan Pro-Lingkungan Setelah Dilakukan Pembelajaran 
1) Uji Prasayarat 
a) Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil dari penelitian dihasilkan angket pro-lingkungan 
yang diberikan sebelum dan sesudahnya pembelajaran maka akan 
dianalisis menggunakan perhitungan uji normalitas Shapiro-Wilk Test 
diperoleh data seperti pada tabel 4.13. 





Kelas Shapiro Wilk 
Statistic Df Sig 
Pra- JAS AVIAL 0,951 31 0,162 
Pasca- JAS 
AVIAL 
0,971 31 0,555 
Pra-Kontrol 0,936 30 0,071 






Tabel 4.13 menunjukkan hasil normalitas berdasarkan data hasil uji 
pro-lingkungan peserta didik tersebut dengan sampel percobaan 
sebanyak 30 dan 31 diperoleh hasil sebagai berikut: 
(1) Nilai Asymp. Sig (2-tailed) pra-JAS AVIAL untuk kelas 
eksperimen dengan hasil 0,162 > 0,05, maka data pra-JAS 
AVIAL kelas eksperimen berdistribusi normal. 
(2) Nilai Asymp. Sig (2-tailed) pasca-JAS AVIAL untuk kelas 
eksperimen dengan hasil 0,555 > 0,05, maka data pasca-JAS 
AVIAL kelas eksperimen berdistribusi normal 
(3) Nilai Asymp. Sig (2-tailed) pra-kontrol untuk kelas kontrol 
dengan hasil 0,071 >0,05, maka data pra-kontrol untuk kelas 
kontrol berdistribusi normal. 
(4) Nilai Asymp. Sig (2-tailed) pasca-kontrol untuk kelas kontrol 
dengan hasil 0,092 >0,05, maka data pasca-kontrol untuk kelas 
kontrol berdistribusi normal 
Jadi dari hasil angket pro-lingkungan sebelum dan setelah 
pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal. 
b) Uji Homogenitas 
Berdasarkan hasil uji homogenitas dari angket pro-lingkungan 







Tabel 4. 14 Uji homogenitas pada uji pro-lingkungan 





Based on mean 6,270 0,015 
Based on median 4,555 0,037 
Base in media and 
with adjusted df 
4,555 0,038 




Hasil uji homogenitas pro-lingkungan pada tabel 4.14 menunjukkan 
bahwa kedua kelas tersebut tidak homogen, karena hasil dari nilai 
signifikansi untuk Based on Mean yaitu 0,015 kurang dari taraf 
signifikansi 0,05. 
c) Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil angket pro-lingkungan peserta didik, maka dari 
hasil tersebut diuji paired sample t test. Uji paired sample t test 
digunakan untuk mengetahui ada peningkatan atau tidak pada pro-
lingkungan setelah pembelajaran. Hasil dari uji t terhadap pro-










Tabel 4. 15 Hasil uji Paired sampel t-test pro-lingkungan 
 Paired Differences t Df Sig. (2-























-5,500 6,967 1,272 -8,101 -2,899 -4,324 29 ,000 
 
 
Berdasarkan hasil uji paired sample t test pro-lingkungan pada 
kedua kelas dihasilkan sig.(2-tailed) 0,000. Hasil tersebut dapat  
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pro-lingkungan setelah 
penerapan JAS AVIAL dan metode ceramah berbantuan audio visual 
pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan 
d) Klasifikasi peningkatan pro-lingkungan 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui klasifikasi peningkatan 
pro-lingkungan pada sebelum dan setelah pembelajaran pada kelas 
eksperimen dan kontrol menggunakan nilai n-gain. Analisis tersebut 






Tabel 4. 16 Analisis peningkatan pro-lingkungan 







Eksperimen 31 64,52 73,55 0,256 Rendah 
Kontrol 30 63,43 68,93 0,135 Rendah 
 
Hasil dari uji n-gain pro-lingkungan kelas eksperimen dan kontrol 
memiliki peningkatan pro-lingkungan pada klasifikasi rendah dengan 
n-gain normalisasi sebesar 0,256 dan 0,135. 
3. Analisis respon peserta didik terhadap pembelajaran JAS AVIAL 
Pada instrumen angket respon peserta didik terhadap pembelajaran JAS 
AVIAL dibagi menjadi 2 sesuai dengan variabel yang di ukur yaitu 
kemampuan berpikir kritis dan pro-lingkungan. Jumlah tiap skor yang 
dipilih peserta didik pada tiap pernyataan angket dapat dilihat pada tabel 













Tabel 4. 17 Hasil Angket Respon Peserta Didik Kemampuan Berpikir 
Kritis 
No. Pernyataan Jumlah siswa yang 
merespon Pada Tiap Skor 
1 2 3 4 
1. Penerapan pendekatan JAS AVIAL saya 
menemukan definisi mengenai interaksi 
makhluk hidup dengan lingkungan 
1 3 26 1 
2. Saya membentuk pemahaman melalui 
pengamatan di lingkungan 
0 2 10 19 
3. Saya membuat dukungan dasar dari 
penjelasan yang pahami 
1 6 20 4 
4. Saya menilai hasil pengamatan di 
lingkungan 
0 4 21 6 
5. Saya membuat kesimpulan pengamatan 
berdasarkan kondisi di lingkungan 
2 1 18 10 
6 Saya membentuk suatu kesimpulan dari 
hasil pengamatan lingkungan 
2 4 19 6 
7. Saya memahami materi melalui 
pengamatan lingkungan 
0 5 20 6 
8. Saya menjelaskan hasil pengataman 
dengan teman-teman 
2 2 13 14 
9. Saya melakukan pengamatan dengan 
memanfaatkan waktu dengan baik 
0 6 19 6 
10 Saya melakukan pengamatan lingkungan 
dengan kerja sama 
0 1 15 15 
Keterangan: 
4= Sangat setuju  2= Tidak Setuju 






Tabel 4. 18 Hasil Angket Respon Peserta Didik Pro-Lingkungan 
No. Pernyataan Jumlah Siswa Yang 
Merespon Pada Tiap Skor 
1 2 3 4 
1. Saya jadi memahami suatu interaksi 
makhluk hidup dengan belajar 
kelompok 
2 2 14 13 
2. Saya memahami suatu interaksi 
makhluk hidup dapat mempengaruhi 
kehidupan di bumi 
0 4 11 16 
3. Saya mengerti cara menjaga suatu 
interaksi flora dan fauna setelah 
mengikuti pembelajaran JAS AVIAL 
2 0 19 10 
4. Saya mengamati air di lingkungan pada 
saat pembelajaran di lingkungan 
0 8 19 4 
5. Saya dapat memahami manfaat 
tumbuhan untuk keberlangsungan udara 
di lingkungan 
0 1 13 17 
6. Saya dapat mengetahui dampak 
penggunaan plastik di kehidupan sehari-
hari 
1 3 21 6 
7.  Setelah mengikuti pembelajaran JAS 
AVIAL saya memahami suatu energi di 
alam berasal dari interaksi makhluk 
hidup dengan lingkungan 
1 1 22 7 
8. Saya menjaga komponen-kompnen 
abiotik yang ada di lingkungan dengan 
cara mengolah sampah dengan baik dan 
benar 








1. Kondisi Awal Kemampuan Berpikir Kritis Dan Pro-Lingkungan 
Kondisi awal kemampuan berpikir kritis dan pro-lingkungan dihasilkan 
dari pemberian tes dan angket sebelum dilakukannya pembelajaran. Kelas 
eksperimen memiliki hasil rata-rata pre-test kemampuan berpikir kritis sebesar 
47,81 dan pro-lingkungan sebesar 64,52. Kelas kontrol memiliki hasil rata-rata 
pre-test  kemampuan berpikir kritis sebesar 48,53 dan pro-lingkungan sebesar 
63,43. Hasil awal kemampuan berpikir kritis dan pro-lingkungan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat membantu mengetahui kondisi awal 
peserta didik pada tiap indikator yang diukur pada tes dan angket yang 
diberikan sebelum pembelajaran dimulai. Hasil analisis kondisi awal pada 
masing-masing indikator dapat dilihat pada gambar 4.1 dan 4.2. 
 




























Kriteria Peroleh Kemampuan Beprikir Kritis
Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis





Berdasarkan analisis pre-test kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen 
dan kontrol maka dihasilkan kondisi awal berpikir gambar 4.1. Kelas 
eksperimen pada kategori sedang sebesar 84% artinya sebanyak 26 peserta 
didik memiliki kemampuan berpikir kritis pada kategori sedang, kategori 
rendah sebesar 13% artinya 4 peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis 
pada kategori rendah, dan kategori tinggi sebesar 3% artinya 1 peserta didik 
memiliki kemampuan berpikir kritis pada kategori tinggi.  
Kelas kontrol pada kategori sedang memiliki persentase sebesar 97% 
artinya terdapat 29 peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis pada 
kategori sedang, dan kategori tinggi memiliki persentase sebesar 3% artinya 
terdapat 1 peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis pada kategori 
tinggi. 
 




































Berdasarkan analisis angket pro-lingkungan sebelum pembelajaran maka 
dihasilkan kondisi awal pro-lingkungan pada gambar 4.2. Kelas eksperimen 
dengan kategori sangat baik 3% artinya terdapat 1 peserta didik memperoleh 
kategori sangat baik; baik 52% artinya 16 peserta didik memperoleh kategori 
baik; dan cukup 45% artinya 14 peserta didik memperoleh kategori cukup. 
Kelas kontrol pada kategori baik memiliki persentase 67% artinya 20 peserta 
didik memperoleh kategori baik; cukup 33% artinya 10 peserta didik 
memperoleh kategori cukup. 
Hasil analisis kondisi awal kemampuan berpikir kritis dan pro-lingkungan 
peserta didik menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran menggunakan 
metode ceramah/konvensional kurang memaksimalkan potensi peserta didik. 
Pembelajaran yang kurang melibatkan peserta didik secara aktif membuat 
peserta didik menjadi terbiasa menggunakan sebagian kecil dari potensi yang 
dimiliki (Setyorini, Sukiswo dan Subali, 2011). Hal tersebut mengakibatkan 
tingkat kesadaran lingkungan yang dimiliki oleh peserta didik tidak tumbuh 
maksimal (Cahyaningtyas, Widiyanto dan Kusuma, 2019). 
2. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Pro-Lingkungan 
Hasil post-test kemampuan berpikir kritis dan angket pro-lingkungan 
sesudah pembelajaran menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen dan kontrol 
memiliki perbedaan rata-rata. Kelas eksperimen memiliki rata-rata hasil post-
test kemampuan berpikir kritis sebesar 79,94 dan pro-lingkungan sebesar 





kritis sebesar 67,13 dan pro-lingkungan sebesar 68,93. Hasil analisis kondisi 
akhir pada masing-masing indikator dapat dilihat pada gambar 4.3 dan 4.4.  
 
 
Gambar 4. 3 Kondisi akhir berpikir kritis 
Hasil analisis post-test terhadap kondisi akhir berpikir kritis peserta didik 
pada gambar 4.3 dihasilkan bahwa pada kelas eksperimen memperoleh 94% 
pada kategori tinggi artinya 29 peserta didik memiliki kemampuan berpikir 
kritis kategori tinggi; sedang 6% artinya 2 peserta didik memiliki kemampuan 
berpikir kritis kategori sedang. Kelas kontrol memiliki 43% pada kategori 
tinggi artinya 13 peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis pada 
kategori tinggi; sedang 57% artinya 17 peserta didik memiliki kemampuan 






















Kriteria Peroleh Kemampuan Beprikir Kritis
Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis






Gambar 4. 4 Kondisi akhir pro-lingkungan 
Hasil analisis angket pro-lingkungan sesudah pembelajaran terhadap 
kondisi akhir pro-lingkungan pada gambar 4.4 diperoleh kelas eksperimen 
dengan kriteria sangat baik dengan persentase 16% artinya 5 peserta didik 
memperoleh kriteria sangat baik; baik 74% artinya 23 peserta didik 
memperoleh kriteria baik; dan cukup 10% artinya 3 peserta didik memperoleh 
kriteria cukup. Kelas kontrol kriteria sangat baik dengan persentase 3% artinya 
1 peserta didik memiliki kriteria sangat baik; baik 97% artinya 29 peserta didik 
memiliki kriteria baik.  
Berdasarkan hasil dari n-gain normalisasi pada kemampuan berpikir kritis 
pada tabel 4.8 dihasilkan bahwa pada hasil kemampuan berpikir kritis kelas 
eksperimen memiliki peningkatan pada klasifikasi sedang dengan n-gain 




































berpikir kritis pada klasifikasi sedang dengan n-gain normalisasi sebesar 0,346. 
Kelas eksperimen memiliki peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir 
kritis sebesar 32,13 dan kelas kontrol sebesar 18,6. Meningkatnya rata-rata 
hasil post-test kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kontrol dapat 
juga meningkatkan persentase pada tiap indikator yang digunakan. Persentase 
peningkatan indikator berpikir kritis setelah pembelajaran terdapat pada 
gambar 4.5. 
 
Gambar 4. 5 Persentase Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 
Peningkatan hasil angket pro-lingkungan sebelum-sesudah pembelajaran 
pada kelas eksperimen dan kontrol berdasarkan dari hasil uji n-gain normalisasi 
pada tabel 4.17 dihasilkan  kelas eksperimen memiliki peningkatan pro-
lingkungan pada klasifikasi rendah dengan n-gain normalisasi 0,256. Kelas 
kontrol memiliki peningkatan pro-lingkungan pada klasifikasi rendah dengan 
n-gain normalisasi sebesar 0,135. Persentase peningkatan indikator pro-
lingkungan setelah pembelajaran terdapat pada gambar 4.6.  
27% 28% 32,67% 25,33%
45%









































Gambar 4. 6 Persentase Peningkatan Pro-Lingkungan 
Perolehan hasil angket pro-lingkungan sebelum pembelajaran kelas 
eksperimen memiliki persentase nilai pro-lingkungan nilai sangat baik: 3,23%, 
baik: 51,61%, dan cukup: 45,16%. Pada hasil akhir pro-lingkungan memiliki 
peningkatan  persentase kriteria sangat baik: 16,13%, baik: 74,19%, dan cukup: 
9,68%. Kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil angket pro-lingkungan 
pada akhir pembelajaran setelah penerapan pendekatan JAS AVIAL. 
Kelas kontrol memiliki hasil awal pro-lingkungan sebelum dimulai 
pembelajaran yang memiliki nilai sangat baik: 0%, baik: 66,7%, dan cukup: 
32,25%. Hasil akhir pro-lingkungan kelas kontrol memiliki peningkatan 
persentase sebesar; sangat baik: 3,3%, taraf nilai baik: 96,70%, dan cukup: 0%. 
kelas kontrol memiliki peningkatan hasil akhir angket pro-lingkungan. 
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Peningkatan hasil pada angket pro-lingkungan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada gambar 4.7 diagram hasil angket pro-lingkungan 
 
Gambar 4. 7 Diagram hasil angket pro-lingkungan 
 
Hasil pre-test – post-test kemampuan berpikir kritis dan angket pro-
lingkungan menunjukkan bahwa pembelajaran interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan menggunakan pendekatan JAS AVIAL mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pro-lingkungan peserta didik. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Alvitasari, Ngabekti dan Irsadi (2014) 
bahwa pendekatan jelajah alam sekitar mampu mengoptimalkan hasil belajar 
peserta didik, dan pemberian pendekatan pembelajaran yang berbeda pada 









































Penggunaan media audio visual pada kegiatan pembelajaran di kedua kelas 
yang digunakan sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi interaksi 
makhluk hidup dengan lingkungannya mampu meningkatkan pemahaman dan 
daya tangkap materi, sehingga meningkatkan rata-rata hasil belajar peserta 
didik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Joni, Sri dan Sri 
(2014) bahwa penggunaan media audio visual dapat meningkatkan hasil 
belajar, pemahaman materi, dan serta meningkatkan rata-rata hasil belajar 
peserta didik. Hadirnya media memiliki arti yang penting dalam kegiatan 
pembelajaran karena ketidak jelasan materi yang disampaikan dapat dibantu 
dengan menggunakan media sebagai alat bantu penyampai materi (Ainina, 
2014). 
Setelah mengetahui perbedaan rata-rata hasil dari pre-test - post-test 
kemampuan berpikir kritis dan angket pro-lingkungan, dilakukan uji 
normalitas untuk mengetahui hasil dari pre-test - post-test kemampuan berpikir 
kritis dan angket pro-lingkungan berdistribusi normal atau tidak. Hasil soal 
pre-test – post-test dan angket pro-lingkungan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diuji normalitas. Hasil pre-test – post-test kelas eksperimen dengan 
hasil asymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,273 dan 0,239. Angket pro-lingkungan 
sebelum-sesudah pembelajaran dihasilkan 0,162 dan 0,555. Hasil uji 
normalitas pre-test – post-test  kelas kontrol dihasilkan nilai asymp. Sig (2-
tailed) 0,097 dan 0,838. Angket pro-lingkungan kelas kontrol sebelum-sesudah 





Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui suatu sampel terdiri dari 
populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas kelas eksperimen dan 
kontrol pada hasil post-test dan angket pro-lingkungan sesudah pembelajaran 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,428 dan 0,015. Hasil uji homogenitas 
menunjukkan bahwa pada hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi homogen dengan hasil nilai signifikansi > 0,05. Angket pro-
lingkungan sesudah pembelajaran kelas eksperimen dan kontrol tidak 
berdistribusi homogen dengan nilai signifikansi < 0,05. 
Menurut Purwandari dan Wahyuningtyas (2017) sebelum data dianalisis 
menggunakan uji t paired sample t-test perlu dilakukan uji normalitas. 
Pengujian uji t paired sample t-test data harus berdistribusi normal. 
Berdasarkan tabel 4.7 hasil paired sample t-test kemampuan berpikir kritis, 
untuk kelas eksperimen peroleh thitung 15,650 dengan signifikansi 0,05 dan 
degreed of freedom (df)= 30 dengan ttabel sebesar 2,042, hasil tersebut di dapat 
thitung lebih besar dari ttabel 15,650 > 2,042 yang artinya ada peningkatan yang 
signifikan pada nilai pre-test – post-test kelas eksperimen. Hasil dari uji t 
menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah 
diterapkan JAS AVIAL, hal ini sesuai dengan penelitian Kurniyanti dkk (2019) 
bahwa penerapan jelajah alam sekitar dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. 
Pada tabel 4.15 hasil paired sample t-test pro-lingkungan kelas eksperimen 
memiliki thitung sebesar 8,680 pada signifikansi 0,05 dengan (df)= 30 memiliki 





nilai pro-lingkungan pada awal dan akhir pembelajaran kelas eksperimen. 
Hasil uji t menghasilkan bahwa penerapan JAS AVIAL dapat meningkatkan 
pro-lingkungan peserta didik, sejalan dengan penelitian Cahyaningtyas, 
Widiyanto dan Kusuma (2019) bahwa penerapan jelajah alam sekitar mampu 
meningkatkan sikap peduli lingkungan peserta didik.  
Uraian di atas membuktikan bahwa penerapan pendekatan jelajah alam 
sekitar berbantuan audio visual dapat meningkatkan hasil belajar pada konteks 
kemampuan berpikir kritis dan pro-lingkungan. Pernyataan tersebut sesuai 
dengan pendapat Sari, Susilowati dan Ridlo (2013) bahwa penerapan 
pendekatan jelajah alam sekitar pada saat pembelajaran dapat mengoptimalkan 
kegiatan dan hasil belajar peserta didik. 
3. Respon Pembelajaran JAS AVIAL 
Analisis angket respon peserta didik menyatakan bahwa peserta didik pada 
kelas eksperimen penerapan pendekatan JAS AVIAL pada interaksi makhluk 
hidup dengan lingkungan mendapatkan respon positif. Respon peserta didik 
pada aspek kemampuan berpikir kritis dan pro-lingkungan menunjukkan 
bahwa penerapan pendekatan JAS AVIAL dapat membantu peserta didik dapat 
lebih aktif, mengenal lingkungan, dan membantu untuk bekerja sama 
kelompok dalam materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan. Hasil 
analisis angket respon kemampuan berpikir kritis dan pro-lingkungan dalam 






Gambar 4. 8 Analisis angket respon kemampuan berpikir kritis 
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Penerapan pendekatan JAS AVIAL membantu peserta didik dapat lebih 
aktif dalam kegiatan pembelajaran, menganalisis, dan memecahkan masalah 
pada saat kegiatan observasi alam sekitar. Dalam penerapan pendekatan JAS 
AVIAL, peserta didik diminta untuk lebih sadar terhadap keadaan lingkungan 
sekitar dari hasil pengamatan yang di peroleh, dari informasi yang di peroleh 
peserta didik dapat menerapkannya dalam persoalan yang lebih kompleks. 
Maka dari itu angket respon pembelajaran JAS AVIAL mendapatkan respon 
positif dari peserta didik ditandai dengan persentase setuju pada tiap item 
angket memiliki skor yang tinggi. 
Pada penelitian ini peneliti memiliki hambatan-hambatan seperti awal 
pembelajaran peserta didik masih merasa bingung dengan penerapan JAS 
AVIAL, terbatasnya waktu pembelajaran. Waktu penelitian yang direncanakan 
adalah 15 jam pelajaran, 10 jam pelajaran di gunakan untuk kegiatan 
pembelajaran dan 5 jam digunakan pre-test – post-test. Pada kelas eksperimen 
dapat selesai sesuai dengan jadwal, sedangkan pada kelas kontrol kurang satu 
pertemuan karena akan digunakan untuk bedah kisi-kisi di kelas VII E pada 
tanggal 5 maret, maka dilakukan pemadatan penyampaian materi pada 
pertemuan sebelumnya, dan penggunaan angket pro-lingkungan yang tidak 






SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 
dilaksanakan, disimpulkan beberapa hal yaitu: 
1. Kondisi awal kemampuan berpikir kritis  sebelum diterapkan pendekatan 
JAS AVIAL memiliki rata-rata hasil 47,81 dengan kategori sedang. Pro-
lingkungan peserta didik sebelum diterapkan pendekatan JAS AVIAL 
memiliki rata-rata 64,52 dengan kategori baik. 
2. Peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kritis setelah diterapkan 
pendekatan JAS AVIAL sebesar 32,13 dengan n-gain normalisasi 0,6075 
kategori sedang. Peningkatan rata-rata pro-lingkungan peserta didik setelah 
diterapkan pendekatan JAS AVIAL sebesar 9,03 dengan n-gain normalisasi 
0,256 kategori rendah. 
3. Respon peserta didik setelah diterapkan pembelajaran IPA dengan 







Saran yang diberikan oleh peneliti setelah dilakukan penelitian ini, yaitu: 
1. Peneliti hendaknya memberikan penjelasan mengenai metode pembelajaran 
yang akan digunakan untuk menyampaikan suatu materi kepada guru yang 
membimbing dan peserta didik. 
2. Peneliti hendaknya dapat memotivasi peserta didik agar lebih aktif dalam 
pembelajaran, mengenalkan peserta didik pembelajaran menyenangkan 
dengan menggunakan lingkungan sekitar, dan pentingnya menjaga 
lingkungan sekitar pada tiap materi yang disampaikan. 
3. Perlu perencanaan dengan baik sebelum melaksanakan penelitian, agar 
waktu dapat dimanfaatkan dengan baik dan sesuai dengan jadwal yang 
sudah dibuat. 
4. Sebelum dilaksanakan penelitian, alangkah baik nya melakukan observasi 
mengenai jumlah item angket yang akan digunakan agar lebih banyak 
variasi pertanyaan dan pengembangan item angket sesuai dengan materi 
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Lampiran 1.  a RPP kelas eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
Sekolah   : SMP N 5 Brebes 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Materi Pokok : Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungan 
Alokasi Waktu : 10 Jam Pelajaran (10 X 40 menit) 
1. Kompetensi Inti 
• KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
• KI 2 ; Menunjukkan perilaku jujur, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
• KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
• KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam tanah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 













2. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
No. Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk 
hidup dan lingkungannya serta 
dinamika populasi akibat interaksi 
tersebut 
3.7.1 menjelaskan pengertian lingkungan 
3.7.2 mendeskripsikan makna interaksi makhluk 
hidup 
3.7.3 mengidentifikasi rantai makanan, jaring 
makanan, dan simbiosis makhluk hidup 
3.7.4 menjelaskan jenis mahluk hidup berdasarkan 
penyusun makanan dan jenis makanannya 
3.7.5 menjelaskan pola suatu interaksi makhluk 
hidup 
4.7 Menyajikan hasil pengamatan 
terhadap interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan sekitarnya 
4.7.1 mengamati interaksi makhluk hidup yang 
ada di lingkungan sekitar 
4.7.2 melakukan pengamatan rantai makanan di 
lingkungan sekitar 
4.7.3 menyajikan hasil pengamatan suatu interaksi 
makhluk hidup dan rantai makanan yang ada di 
lingkungan sekitar 
 
Nilai karakter yang akan ditanamkan dalam Pembelajaran ini adalah karakter 











3. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran ini peserta didik mampu: 
1) menjelaskan pengertian lingkungan dengan sungguh-sungguh 
2) mendeskripsikan makna interaksi makhluk hidup 
3) mengidentifikasi rantai makanan, jaring makanan, dan simbiosis makhluk 
hidup 
4) menjelaskan jenis mahluk hidup berdasarkan penyusun makanan dan jenis 
makanannya 
5) menjelaskan pola suatu interaksi makhluk hidup 
6) mengamati interaksi makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitar 
7) melakukan pengamatan rantai makanan di lingkungan sekitar 
8) menyajikan hasil pengamatan suatu interaksi makhluk hidup dan rantai 
makanan yang ada di lingkungan sekitar 
4. Materi Pembelajaran 
1) Materi Pembelajaran Reguler: 
A. Fakta 
➢ Pertemuan 1 
• Pengertian Lingkungan 
Istilah lingkungan berasal dari kata “Environment”, yang memiliki 
makna “The physical, chemical, and biotic condition surrounding an 
organism”. Berdasarkan dari istilah tersebut, lingkungan secara umum 
dapat diartikan lingkungan secara umum dapat diartikan sebagai segala 
suatu diluar individu. Segala suatu diluar individu yaitu suatu sistem yang 
kompleks, sehingga dapat mempengaruhi satu sama lain. 
• Komponen-komponen lingkungan 
a. Komponen biotik 
Komponen yang terdiri dari makhluk hidup, seperti manusia, 
hewan dan tumbuhan. 
b. Komponen abiotik 
Komponen yang terdiri benda-benda tidak hidup diantaranya yaitu 





➢ Pertemuan 2 
• Peran makhulk hidup di ekosistem: 
a. Berdasarkan kemampuan menyusunan makanan: 
o Heterotrof 
o Autotrof 




➢ Pertemuan 3 
• Interaksi makhluk hidup di ekosistem 
a. Rantai makanan 
Proses makan di makan pada serangkaian organisme dengan 
urutan-urutan tertentu. 
b. Jaring-jaring makanan 
Hubungan dari berbagai rantai-rantai makanan yang ada di 
lingkungan yang membentuk serangkaian urutan-urutan tertentu. 
c. Predasi 
Merupakan interaksi dimana satu organisme mendapat keuntungan 
dan organisme yang lain dirugikan dengan adanya pihak yang 
menjadi pemangsa dan yang dimangsa. 
➢ Pertemuan 4 
• Interaksi makhluk hidup di ekosistem 
a. Simbiosis  
Interaksi biologis yang terjadi pada 2 organisme biologi yang 
berbeda yang dapatkan saling menguntungkan atau merugikan 1 
pihak. 
o Simbiosis mutualisme: 
Interaksi yang terjadi pada 2 organisme yang berbeda yang 
saling menguntungkan. 





Interaksi yang terjadi pada 2 organisme yang berbeda yang 
menguntungkan salah 1 pihak, dan pihak yang lain tidak 
dirugikan. 
o Simbiosis paratisisme: 
Interaksi yang terjadi pada 2 organisme yang berbeda yang 
hanya menguntungkan salah 1 pihak dan merugikan yang lain. 
b. Antisimbiosis 
Interaksi makhluk hidup dimana organisme yang satu menghambat 
pertumbuhan dan kehidupan organisme yang lain. 
c. Netralisme 
Hubungan yang tidak saling mempengaruhi, meskipun organisme-
organisme hidup pada habitat yang sama. 
5. Pendekatan / Strategi / Metode Pembelajaran 
• Pendekatan : Jelajah Alam Sekitar Berbantuan Audio Visual (JAS AVIAL) 
Metode : Observasi dan diskusi 
Model : Discovery learning 
6. Media, alat, dan sumber pembelajaran 
• Media: 
o Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), sebagai laporan tertulis 
o Lembar penilaian 
o Kertas karton untuk presentasi 
• Alat/Bahan: 
o Spidol, Penggaris, Papan tulis, video 
o Laptop & LCD, komputer siswa 
o pointer 
o Gambar pembelajaran interaksi makhluk hidup dengan lingkungan 
• Sumber Belajar 
o Lingkungan sekitar 
o Buku teks pelajaran yang relevan 
✓ Laelly, patori, dan suprobo. 2019. Buku Pendamping Mata 
Pelejaran IPA Kelas VII semester 2. Brebes: MGMP Kabupaten 
Brebes. Hal 16-25. 
o Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 
Pelajaran IPA Kelas VII semester 2. Jakarta: Kementerian Pendidikan 





o Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata 
Pelajaran IPA Kelas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan 
Kebudayaan. Hal 29-21 





7. Kegiatan Pembelajaran 




  JAS AVIAL 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Pendahu 
Luan 
Stimulasi Pemusatan perhatian :   
a) Guru memberi salam dan menyapa 
peserta didik 
b) Guru memperlihatkan gambar suatu 
ekosistem Kemudian guru mengajukan 
pertanyaan seperti :  
• Manakah yang termasuk komponen 
biotik? 
• Manakah yang termasuk komponen 
abiotik 
• Guru  menyampaikan  tujuan  dan  





 Mengamati  
 
     Menanyakan 
 
• Mengamati mahluk hidup dan benda 
tak hidup yang ada di lingkungan 
sekitar. 
• Meenanyakan ada berapa mahluk hidup 
dan benda tak hidup yang kamu jumpai 



























• Menanyakan apa peran masing-masing 
makhluk hidup dan benda tak hidup 
tersebut di dalam lingkungan ? 
 
• Melakukan pendataan makhluk hidup 
dan benda tak hidup yang ada di 
lingkungan sekitar serta jumlahnya.  
Kemudian jelaskan peran masing-
masing makhluk hidup (komponen & 
satuan ekosistem ) di lingkungan. 
 
• Diskusi kelompok untuk membahas 
hasil percobaan.  
• Mengolah data percobaan ke dalam 
bentuk tabel. 
 
• Membuat kesimpulan hubungan antara 
mahluk hidup dan benda tak hidup serta 
perannya di lingkungan. 
• Menyampaikan hasil percobaan dalam 
bentuk laporan praktek. 
• Menyampaikan informasi lebih jauh 
tentang peran komponen-komponen 











Generalisasi •  Peserta didik dan guru mereview hasil 
kegiatan pembelajaran     
• Guru  memberikan  penghargaan  
(misalnya  pujian  atau bentuk  
penghargaan  lain  yang  relevan)  
kepada kelompok yang berkinerja baik  








 Pemberian tugas untuk menonton video 
youtube mengenai “rantai dan jaring 
makanan pada suatu ekosistem 
lingkungan” 
 





Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Pendahu 
Luan 
Stimulasi Pemusatan perhatian :   
Guru mengajukan pertanyaan :  











• Mengamati tayangan video tentang 
peristiwa makan dan dimakan dalam 
suatu ekosistem. 
• Menanyakan peran organisme di suatu 
ekosistem ? 
• Menanyakan bagaimanakah rangkaian 





























• Menanyakan apakah yang dimaksud 
dengan organisme autotrof dan 
heterotrof ? 
• Menanyakan apakah yang lebih banyak 
jumlahnya, produsen atau konsumen ?  
Mengapa ? 
 
• Mendata berbagai jenis tumbuhan dan 
hewan yang ditemukan dalam suatu 
ekosistem. 
• Mendata jumlah masing-masing 
komponen ekosistem yang ditemukan. 
 
• Diskusi kelompok untuk membahas 
hasil percobaan.  
• Mengolah data percobaan ke dalam 
bentuk tabel. 
• Membuat rangkaian peristiwa makanan 
dan dimakan dalam urutan tertentu dari  
makhluk hidup yang ditemukan untuk 
menemukan konsep rantai makanan 
dari peran suatu organisme di 
lingkungan.   
• Merangkai beberapa rantai makanan 
menjadi satu kesatuan untuk 
menemukan konsep jaring-jaring 
makanan. 
• Membuat urutan makhluk hidup mulai 
dari produsen hingga konsumen 









dengan mencantumkan jumlahnya 
untuk mendapatkan konsep piramida 
makanan.  
• Menyampaikan hasil percobaan di 
depan kelas. 
• Menyampaikan informasi lebih jauh 
tentang rantai makanan, jaring-jaring 




Generalisasi •  Peserta didik dan guru mereview hasil 
kegiatan pembelajaran     
• Guru  memberikan  penghargaan  
(misalnya  pujian  atau bentuk  
penghargaan  lain  yang  relevan)  
kepada kelompok yang berkinerja baik  
• Peserta didik  menjawab  kuis  tentang  
komponen ekosistem  
15 menit 
 Pemberian tugas untuk menonton video 
youtube tentang”rantai makanan dan 



















Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Pendahu 
Luan 
Stimulasi Pemusatan perhatian :   
Guru mengajukan pertanyaan :  



























• Mengamati tayangan video tentang 
peristiwa jejaring makanan dan pola 
interaksi makhluk hidup dalam suatu 
ekosistem. 
 
• Menanyakan apakah jumlah produsen 
dan konsumen dalam suatu ekosistem 
selalu sama ? 
• Menanyakan bagaimanakah rangkaian 
peristiwa jejaring makan di suatu 
ekosistem ? 
• Menanyakan apakah yang dimaksud 
dengan jaring-jaring makanan ? 
• Menanyakan apakah yang lebih banyak 
jumlahnya, produsen atau konsumen ?  
Mengapa ? 
 
• Mendata berbagai konsep tentang 
jejaring makanan dan pola interaksi 
antar makhluk hidup. 
• Mendata jumlah masing-masing 
komponen ekosistem yang ditemukan. 
 
• Diskusi kelompok untuk membahas 
hasil percobaan.  
• Mengolah data percobaan ke dalam 
bentuk tabel. 
• Membuat rangkaian peristiwa makanan 
dan dimakan dalam urutan tertentu dari  
makhluk hidup yang ditemukan untuk 
menemukan konsep rantai makanan.   
• Merangkai beberapa rantai makanan 











menemukan konsep jaring-jaring 
makanan. 
• Membuat urutan makhluk hidup mulai 
dari produsen hingga konsumen 
tertinggi dari ekosistem yang yang 
membentuk jejaring makanan 
 
• Menyampaikan hasil pengatan video di 
depan kelas. 
• Menyampaikan informasi lebih jauh 
tentang jaring-jaring makanan, serta 




Generalisasi •  Peserta didik dan guru mereview hasil 
kegiatan pembelajaran     
• Guru  memberikan  penghargaan  
(misalnya  pujian  atau bentuk  
penghargaan  lain  yang  relevan)  
kepada kelompok yang berkinerja baik  
• Peserta didik  menjawab  kuis  tentang  
komponen ekosistem  
15 menit 
 Pemberian tugas untuk menonton video 
mengenai simbiosis yang terjadi pada 
ikan nemo dan anemon-anemon laut 
5 
 




 JAS AVIAL 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Pendahu 
Luan 
Stimulasi Pemusatan perhatian :   
Guru memperlihatkan gambar suatu 
ekositem. Kemudian guru mengajukan 
pertanyaan seperti :  
• Apakah yang terlihat dalam gambar 
tersebut? 
• Guru  menyampaikan  tujuan  dan  
manfaat mempelajari konsep 


































• Mengamati lingkungan sekitar sekolah 
tentang peristiwa interaksi antara 
benalu dengan dengan pohon inang. 
Dan tali putri dengan inangnya. 
 
• Menanyakan apakah yang dimaksud 
dengan interaksi ? 
• Menanyakan apakah benalu dengan 
pohon inang memiliki pola interaksi 
yang sama dengan tali putrid dan 
inangnya ?  
 
• Menanyakan ada berapa jenis interaksi 
di dunia ?  Apakah contoh-contohnya? 
    
• Mendata berbagai jenis tumbuhan atau 
hewan yang memiliki hubungan yang 
sangat erat di lingkungan sekitar 
maupun yang pernah teramati di 
lingkungan lain. 
 
• Diskusi kelompok untuk membahas 




• Mengolah data yang diperoleh ke 
dalam bentuk tabel. 
• Menentukan pola interkasi yang terjadi 
di antara makhluk hidup dengan 
mengacu pada buku atau media belajar 
lain yang relevan.   
 
• Menyampaikan hasil percobaan di 
depan kelas. 
• Menyampaikan informasi lebih jauh 





Generalisasi •  Peserta didik dan guru mereview hasil 
kegiatan pembelajaran     
• Guru  memberikan  penghargaan  
(misalnya  pujian  atau bentuk  
penghargaan  lain  yang  relevan)  







• Peserta didik  menjawab  kuis  tentang  
konsep bentuk saling ketergantungan 
makhluk hidup  
 Pemberian tugas untuk mempelajari 




Lampiran 1.  b RPP kelas Kontrol 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS KONTROL 
Sekolah   : SMP N 5 Brebes 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Materi Pokok : Interaksi Makhluk Hidup Dengan Lingkungan 
Alokasi Waktu : 10 Jam Pelajaran (10 X 40 menit) 
1. Kompetensi Inti 
• KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
• KI 2 ; Menunjukkan perilaku jujur, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
• KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
• KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam tanah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 







2. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
No. Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 
3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk 
hidup dan lingkungannya serta 
dinamika populasi akibat interaksi 
tersebut 
3.7.1 menjelaskan pengertian lingkungan 
3.7.2 mendeskripsikan makna interaksi makhluk 
hidup 
3.7.3 mengidentifikasi rantai makanan, jaring 
makanan, dan simbiosis makhluk hidup 
3.7.4 menjelaskan jenis mahluk hidup berdasarkan 
penyusun makanan dan jenis makanannya 
3.7.5 menjelaskan pola suatu interaksi makhluk 
hidup 
4.7 Menyajikan hasil pengamatan 
terhadap interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan sekitarnya 
4.7.1 mengamati interaksi makhluk hidup yang 
ada di lingkungan sekitar 
4.7.2 melakukan pengamatan rantai makanan di 
lingkungan sekitar 
4.7.3 menyajikan hasil pengamatan suatu interaksi 
makhluk hidup dan rantai makanan yang ada di 
lingkungan sekitar 
 
Nilai karakter yang akan ditanamkan dalam Pembelajaran ini adalah karakter 












3. Tujuan Pembelajaran 
Setelah pembelajaran ini peserta didik mampu: 
1) menjelaskan pengertian lingkungan dengan sungguh-sungguh 
2) mendeskripsikan makna interaksi makhluk hidup 
3) mengidentifikasi rantai makanan, jaring makanan, dan simbiosis makhluk 
hidup 
4) menjelaskan jenis mahluk hidup berdasarkan penyusun makanan dan jenis 
makanannya 
5) menjelaskan pola suatu interaksi makhluk hidup 
6) mengamati interaksi makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitar 
7) melakukan pengamatan rantai makanan di lingkungan sekitar 
8) menyajikan hasil pengamatan suatu interaksi makhluk hidup dan rantai 
makanan yang ada di lingkungan sekitar 
4. Materi Pembelajaran 
1) Materi Pembelajaran Reguler: 
A. Fakta 
➢ Pertemuan 1 
• Pengertian Lingkungan 
Istilah lingkungan berasal dari kata “Environment”, yang memiliki 
makna “The physical, chemical, and biotic condition surrounding an 
organism”. Berdasarkan dari istilah tersebut, lingkungan secara umum 
dapat diartikan lingkungan secara umum dapat diartikan sebagai segala 
suatu diluar individu. Segala suatu diluar individu yaitu suatu sistem yang 
kompleks, sehingga dapat mempengaruhi satu sama lain. 
• Komponen-komponen lingkungan 
a. Komponen biotik 
Komponen yang terdiri dari makhluk hidup, seperti manusia, 
hewan dan tumbuhan. 
b. Komponen abiotik 
Komponen yang terdiri benda-benda tidak hidup diantaranya yaitu 





➢ Pertemuan 2 
• Peran makhulk hidup di ekosistem: 
a. Berdasarkan kemampuan menyusunan makanan: 
o Heterotrof 
o Autotrof 




➢ Pertemuan 3 
• Interaksi makhluk hidup di ekosistem 
a. Rantai makanan 
Proses makan di makan pada serangkaian organisme dengan 
urutan-urutan tertentu. 
b. Jaring-jaring makanan 
Hubungan dari berbagai rantai-rantai makanan yang ada di 
lingkungan yang membentuk serangkaian urutan-urutan tertentu. 
c. Predasi 
Merupakan interaksi dimana satu organisme mendapat keuntungan 
dan organisme yang lain dirugikan dengan adanya pihak yang 
menjadi pemangsa dan yang dimangsa. 
➢ Pertemuan 4 
• Interaksi makhluk hidup di ekosistem 
a. Simbiosis  
Interaksi biologis yang terjadi pada 2 organisme biologi yang 
berbeda yang dapatkan saling menguntungkan atau merugikan 1 
pihak. 
o Simbiosis mutualisme: 
Interaksi yang terjadi pada 2 organisme yang berbeda yang 
saling menguntungkan. 





Interaksi yang terjadi pada 2 organisme yang berbeda yang 
menguntungkan salah 1 pihak, dan pihak yang lain tidak 
dirugikan. 
o Simbiosis paratisisme: 
Interaksi yang terjadi pada 2 organisme yang berbeda yang 
hanya menguntungkan salah 1 pihak dan merugikan yang lain. 
b. Antisimbiosis 
Interaksi makhluk hidup dimana organisme yang satu menghambat 
pertumbuhan dan kehidupan organisme yang lain. 
c. Netralisme 
Hubungan yang tidak saling mempengaruhi, meskipun organisme-
organisme hidup pada habitat yang sama. 
5. Pendekatan / Strategi / Metode Pembelajaran 
• Metode : Observasi dan diskusi 
Model : Discovery learning 
6. Media, alat, dan sumber pembelajaran 
• Media: 
o Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), sebagai laporan tertulis 
o Lembar penilaian 
o Kertas karton untuk presentasi 
• Alat/Bahan: 
o Spidol, Penggaris, Papan tulis, video 
o Laptop & LCD, komputer siswa 
o pointer 
o Gambar pembelajaran interaksi makhluk hidup dengan lingkungan 
• Sumber Belajar 
o Lingkungan sekitar 
o Buku teks pelajaran yang relevan 
✓ Laelly, patori, dan suprobo. 2019. Buku Pendamping Mata 
Pelejaran IPA Kelas VII semester 2. Brebes: MGMP Kabupaten 
Brebes. Hal 16-25. 
o Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 
Pelajaran IPA Kelas VII semester 2. Jakarta: Kementerian Pendidikan 
Kebudayaan. Hal 173-196. 
o Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata 
Pelajaran IPA Kelas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan 









7. Langkah-Langkah Pembelajaran. 
1. Pertemuan 1 ( 3 X 40 Menit) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses pembelajaran, 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut (Karakter) serta membiasakan 
membaca dan memaknai (Literasi). 
• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran (PPK:Religius) 
• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin (PPK: Disiplin) 
• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya. 
• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  




• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari. 
• Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh, 
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
➢ Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan : 







• Komponen biotik dan abiotik 
• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
• Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
• Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
• Memberitahukan tentang kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan 
yang  berlangsung (Literasi dan Komunikatif) 
• Pembagian kelompok belajar 














Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian (Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam 
mengamati permasalahan (literasi membaca) dengan rasa ingin 
tahu, jujur dan pantang menyerah (Karakter) 
 pada topic 
➢ Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan : 
• Definis lingkungan 
• Komponen biotik dan abiotik  
dengan cara :  
❖ Melihat (Gambar Tentang interaksi makhluk hidup, Google)  
➢ Peserta didik diminta untuk melihat alat dan bahan yang 
telah disiapkan. 
➢ Peserta didik diminta melihat gambar interaksi makhluk 
























dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang menyerah 
(Karakter) 
Menayangkan gambar tentang  
➢ Interaksi makhluk hidup dengan lingkungan 
 
 
Obsevasi ❖ Mengamati  
Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari 
permasalahan yang sudah di tampilkan pada gambar/video 
berkaitan dengan materi. 
 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap gambar/video tersebut, 
peserta didik diminta untuk melakukan percobaan yang ingin 
diketahui. 
❖ Mendengar 
Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh 
guru yang berkaitan dengan 
➢ Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan 
❖ Menyimak, 
Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar 
kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran  
mengenai : 











































Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui 
kegiatan belajar  Berpikir kritis dan kreatif (4C) dengan sikap 
jujur , disiplin, serta tanggung jawab dan kerja sama yang tingi 
(Karakter) 
❖ Peserta didik diminta mendiskusikan hasil pengamatannya 
dan mencatat fakta-fakta yang ditemukan, serta menjawab 
pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan yang ada pada 
gambar/video tentang materi tersebut; 
❖ Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk menanyakan hal-
hal yang belum dipahami berdasarkan hasil pengamatan dari 
gambar/video yang didiskusikan bersama kelompoknya; 
❖ Mengajukan pertanyaan tentang : 
➢ Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk 
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 






Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi yang dapat 
mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, 
baik dari buku paket maupun sumber lain seperti internet; 
melalui kegiatan: 
❖ Mengumpulkan informasi 
➢ Peserta didik diminta mengumpulkan data yang diperoleh 
dari berbagai sumber tentang : 
































• Definis lingkungan 
• Komponen biotik dan abiotik 
•  
❖ Membaca sumber lain selain buku teks,  
➢ Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya dengan 
membaca buku referensi tentang 
➢    Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan : 
• Definis lingkungan 
• Komponen biotik dan abiotik 
❖ Saling tukar informasi tentang  : 
➢ Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan : 
• Definis lingkungan 
• Komponen biotik dan abiotik 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 






Pendidik mendorong agar peserta didik secara aktif terlibat 
dalam diskusi kelompok serta saling bantu untuk menyelesaikan 
masalah, Selama peserta didik bekerja di dalam kelompok, 
pendidik memperhatikan dan mendorong semua peserta didik 
untuk terlibat diskusi, dan mengarahkan bila ada kelompok yang 
melenceng jauh pekerjaannya dan bertanya apabila ada yang 
belum dipahami, bila diperlukan pendidik memberikan bantuan 
secara klasikal. 
❖ Berdiskusi tentang data :  
➢ Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan : 
• Definis lingkungan 
• Komponen biotik dan abiotik 






❖ Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan 
pada lembar kerja. 
❖ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
➢ Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan : 
• Definis lingkungan 





Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori 
pada buku sumber melalui kegiatan : 
❖ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan :  
➢    Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan : 
• Definis lingkungan 
• Komponen biotik dan abiotik 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
❖ Menyampaikan hasil presentasi dan diskusi berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 





❖ Mempresentasikan hasil presentasi dan diskusi kelompok 
secara klasikal tentang : 
➢ Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan : 
• Definisi lingkungan 
➢ Komponen biotik dan abiotik 
❖ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan 
dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
❖ Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik 
lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
❖ Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang : 
➢ Interaksi Makhluk Hidup dengan Lingkungan : 
• Definisi lingkungan 
• Komponen biotik dan abiotik 
Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
❖ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
❖ Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan 





Peserta didik : 
• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 







✓ Siswa diperintahkan untuk menonton video youtube tentang “peran makhluk 
hidup di lingkungan” 
• Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada pertemuan berikutnya di 
luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
• Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik yang  
selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut 
peringkat,  untuk penilaian projek. 
• Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 






3. Pertemuan Ke-3 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi(Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses pembelajaran, 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut (Karakter) serta 
membiasakan membaca dan memaknai (Literasi)). 
• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya. 
• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan.  
Motivasi 
• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari. 
• Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh, 
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
➢ Interkasi makhluk hidup di ekosistem 
• Rantai makanan 
• Jaring-jaring makanan 
• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
• Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
• Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 
itu. 
• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
• Pembagian kelompok belajar 















Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian(Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati 
permasalahan (literasi membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan 
pantang menyerah (Karakter) 







➢ Interaksi makhluk hidup di ekosistem, dengan cara :  
❖ Melihat  
Menayangkan gambar/ video tentang  
➢ Interkasi makhluk hidup di ekosistem 
• Rantai makanan 
• Jaring-jaring makanan 
❖ Mengamati  
Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatandari 
permasalahan yang ada di buku paket berkaitan dengan materi 
❖ Membaca  
Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-
buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan  
➢ Interkasi makhluk hidup di ekosistem 
• Rantai makanan 
• Jaring-jaring makanan 
❖ Mendengar 
Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh 
guruyang berkaitan dengan 
➢ Interkasi makhluk hidup di ekosistem 
• Rantai makanan 
• Jaring-jaring makanan 
❖ Menyimak, 
Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar kegiatan 
secara garis besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
➢ Interkasi makhluk hidup di ekosistem 
• Rantai makanan 








Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajarBerpikir kritis dan kreatif (4C) dengan sikap jujur , disiplin, 
serta tanggung jawab dan kerja sama yang tingi (Karakter) 
❖ Peserta didik diminta mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
mencatat fakta-fakta yang ditemukan, serta menjawab pertanyaan 





❖ Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami berdasarkan hasil pengamatan dari buku 
paket yang didiskusikan bersama kelompoknya; 
 
❖ Mengajukan pertanyaan tentang : 
➢ Interkasi makhluk hidup di ekosistem 
• Rantai makanan 
• Jaring-jaring makanan 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin 
tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang 
hayat. Misalnya  : 






Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi yang dapat 
mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, baik 
dari buku paket maupun sumber lain seperti internet; melalui kegiatan: 
❖ Mengamati obyek/kejadian,  
❖ Wawancara dengan nara sumber 
❖ Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau 
kegiatan lain guna menemukan solusimasalah terkait materi pokok 
yaitu 
➢ Interkasi makhluk hidup di ekosistem 
• Rantai makanan 
• Jaring-jaring makanan 
❖ Membaca sumber lain selain buku teks,  
Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya dengan 
membaca buku referensi tentang 
➢ Interkasi makhluk hidup di ekosistem 
• Rantai makanan 
• Jaring-jaring makanan 
❖ Mempresentasikan ulang  
❖ Aktivitas: 
➢ Peserta didik dapat memperdalam pemahaman tentang rantai 
makanan & jaring-jaring makanan, pada Aktivitas Hal 34 









❖ Saling tukar informasi tentang  : 
→ Membedakan rantai makanan berdasarkan ekosistem  
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 






Pendidik mendorong agar peserta didik secara aktif terlibat dalam 
diskusi kelompok serta saling bantu untuk menyelesaikan 
masalah(Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, 
berkomunikasi dan bekerjasama (4C),) 
Selama peserta didik bekerja di dalam kelompok, pendidik 
memperhatikan dan mendorong semua peserta didik untuk terlibat 
diskusi, dan mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng jauh 
pekerjaannya dan bertanya (Nilai Karakter: rasa ingin tahu, jujur, 
tanggung jawab, percaya diri dan pantang menyerah)apabila ada yang 
belum dipahami, bila diperlukan pendidik memberikan bantuan secara 
klasikal. 
❖ Berdiskusi tentang data :  
➢ Interkasi makhluk hidup di ekosistem 
• Rantai makanan 





yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan sebelumnya.  
❖ Mengolah informasi  
❖ Pesertadidik mengerjakan beberapa soal mengenai  
➢ Interkasi makhluk hidup di ekosistem 
• Rantai makanan 




Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi 
hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber 
melalui kegiatan : 
❖ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan. 
➢ Interkasi makhluk hidup di ekosistem 
• Rantai makanan 
• Jaring-jaring makanan 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 







Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
❖ Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya. 
❖ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
:  
➢ Interkasi makhluk hidup di ekosistem 
• Rantai makanan 
• Jaring-jaring makanan 
❖ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
❖ Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
❖ Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang 
➢ Interkasi makhluk hidup di ekosistem 
• Rantai makanan 
• Jaring-jaring makanan 
❖ Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta 






❖ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 
❖ Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 







Sikap siswa diamati dalam pembelajaran (sikap: meliputi disiplin, rasa percaya 
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 
tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
• Mengagendakan pekerjaan rumah. 
✓ Peserta didik diperintahkan untuk menonton video youtube tentang “ikan 
nemo dan anemon-anemon laut” 
• Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada pertemuan berikutnya 
di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
• Memfasilitasi dalam menemukan kesimpulan sementara berdasarkan hasil 
temuan tentang konsep pertidaksamaan rasional dan irasional, melalui reviu 
indikator yang hendak dicapai. 
• Memberikan tugas kepada peserta didik, dan mengingatkan peserta didik 
untuk mempelajari materi yang akan dibahas dipertemuan berikutnya maupun 
mempersiapkan diri menghadapi tes/ evaluasi akhir di pertemuan berikutnya  








4. Pertemuan Ke-4 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi(Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses pembelajaran, 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut (Karakter) serta 
membiasakan membaca dan memaknai (Literasi)). 
• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya. 
• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan.  
Motivasi 
• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari. 
• Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh, 
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
➢ Interaksi makhluk hidup di ekosistem 
• Simbiosis-simbiosis 
• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
• Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
• Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 
itu. 
• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
• Pembagian kelompok belajar 















Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian(Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati 
permasalahan (literasi membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan 
pantang menyerah (Karakter) 
 pada topic 







❖ Melihat  
Menayangkan gambar/video tentang  
➢ Interaksi makhluk hidup di ekosistem 
• Simbiosis-simbiosis 
❖ Mengamati  
Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatandari 
permasalahan yang ada di buku paket berkaitan dengan materi 
❖ Membaca Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket 
atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan  
➢ Interaksi makhluk hidup di ekosistem 
• Simbiosis-simbiosis 
❖ Mendengar 
Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh 
guruyang berkaitan dengan 
➢ Interaksi makhluk hidup di ekosistem 
• Simbiosis-simbiosis 
❖ Menyimak, 
Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar kegiatan 
secara garis besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 









Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajarBerpikir kritis dan kreatif (4C) dengan sikap jujur , disiplin, 
serta tanggung jawab dan kerja sama yang tingi (Karakter) 
❖ Peserta didik diminta mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
mencatat fakta-fakta yang ditemukan, serta menjawab pertanyaan 
berdasarkan hasil pengamatan yang ada pada buku paket; 
❖ Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami berdasarkan hasil pengamatan dari buku 
paket yang didiskusikan bersama kelompoknya; 
❖ Mengajukan pertanyaan tentang : 






yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati. 
Misalnya  : 






Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi yang dapat 
mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, baik 
dari buku paket maupun sumber lain seperti internet; melalui kegiatan: 
❖ Mengamati obyek/kejadian,  
❖ Wawancara dengan nara sumber 
❖ Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau 
kegiatan lain guna menemukan solusimasalah terkait materi pokok 
yaitu 
➢ Interaksi makhluk hidup di ekosistem 
• Simbiosis-simbiosis 
❖ Membaca sumber lain selain buku teks,  
Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya dengan 
membaca buku referensi tentang 
➢ Interaksi makhluk hidup di ekosistem 
• Simbiosis-simbiosis 
❖ Mempresentasikan ulang  
❖ Aktivitas: 
➢ Peserta didik dapat memperdalam pemahaman tentang 







❖ MendiskusikanBerpikir kritis, kreatif, bekerjasama dan saling 
berkomunikasi dalam kelompok (4C), dengan  rasa ingin tahu dan 
pantang menyerah (Karakter) 
❖ Mengulang 
❖ Saling tukar informasi tentang  : 
→ Macam-macam simbiosis 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 
atau pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat 
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 






Pendidik mendorong agar peserta didik secara aktif terlibat dalam 
diskusi kelompok serta saling bantu untuk menyelesaikan masalah. 
Selama peserta didik bekerja di dalam kelompok, pendidik 
memperhatikan dan mendorong semua peserta didik untuk terlibat 
diskusi, dan mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng jauh 
pekerjaannya dan bertanya, apabila ada yang belum dipahami, bila 
diperlukan pendidik memberikan bantuan secara klasikal. 
❖ Berdiskusi tentang data :  
➢ Interaksi makhluk hidup di ekosistem 
• Simbiosis-simbiosis 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan sebelumnya.  
❖ Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
❖ Pesertadidik mengerjakan beberapa soal mengenai  





Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi 
hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber 
melalui kegiatan : 
❖ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 





memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan :  
➢ Interaksi makhluk hidup di ekosistem 
• Simbiosis-simbiosis 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 







Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
❖ Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya. 
❖ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
:  
➢ Interaksi makhluk hidup di ekosistem 
• Simbiosis-simbiosis 
❖ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
❖ Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
❖ Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang 
➢ Interaksi makhluk hidup di ekosistem 
• Simbiosis-simbiosis 
❖ Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
❖ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 
❖ Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 



























Sikap siswa diamati dalam pembelajaran (sikap: meliputi disiplin, rasa percaya 
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 
tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
• Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada pertemuan berikutnya 
di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
• Memfasilitasi dalam menemukan kesimpulan sementara berdasarkan hasil 
temuan tentang konsep pertidaksamaan rasional dan irasional, melalui reviu 
indikator yang hendak dicapai. 
• Memberikan tugas kepada peserta didik, dan mengingatkan peserta didik 
untuk mempelajari materi yang akan dibahas dipertemuan berikutnya maupun 
mempersiapkan diri menghadapi tes/ evaluasi akhir di pertemuan berikutnya  








2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi(Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses pembelajaran, 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut (Karakter) serta 
membiasakan membaca dan memaknai (Literasi)). 
• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
• Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
• Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
• Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 
• Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
• Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan 
dilakukan.  
Motivasi 
• Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari. 
• Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh, 
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
➢ Peran makhluk hidup di ekosistem 
• Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
• Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
• Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 
itu. 
• Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 
KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
• Pembagian kelompok belajar 













Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 









permasalahan (literasi membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan 
pantang menyerah (Karakter) 
 pada topic 
➢ Peran makhluk hidup di ekosistem 
dengan cara :  
❖ Melihat  
➢ Peran makhluk hidup di ekosistem 
❖ Mengamati  
Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatandari 
permasalahan yang ada di buku paket berkaitan dengan materi 
❖ Membaca  
Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-
buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan  
➢ Peran makhluk hidup di ekosistem 
❖ Mendengar 
Peserta didik diminta mendengarkan pemberian materi oleh 
guruyang berkaitan dengan 
➢ Peran makhluk hidup di ekosistem 
❖ Menyimak, 
Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar kegiatan 
secara garis besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 







Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan 
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab. 
❖ Peserta didik diminta mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
mencatat fakta-fakta yang ditemukan, serta menjawab 
pertanyaanberdasarkan hasil pengamatan yang ada pada buku 
paket, Hal 38. 
❖ Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami berdasarkan hasil pengamatan dari buku 
paket yang didiskusikan bersama kelompoknya; 
❖ Mengajukan pertanyaan tentang : 
➢ Organisme penyusun makanan 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 





bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin 
tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang 
hayat. Misalnya  : 






Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi yang dapat 
mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, baik 
dari buku paket maupun sumber lain seperti internet; melalui kegiatan: 
❖ Mengamati obyek/kejadian,  
❖ Wawancara dengan nara sumber 
❖ Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau 
kegiatan lain guna menemukan solusimasalah terkait materi pokok 
yaitu 
➢ Peran makhulk hidup di ekosistem 
❖ Membaca sumber lain selain buku teks,  
Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya dengan 
membaca buku referensi tentang 
➢ Peran makhluk hidup di ekosistem 
❖ Mempresentasikan ulang  
❖ Aktivitas: 
➢ Setiap kelompok peserta didik mempresentasikan aplikasi 
topik yang berbeda yakni Apa yang menyebabkan gerhana 
bulan dan matahari terjadi, serta perbedaan tiap bentuk 
gerhana matahari yakni; gerhana total, sebagian, dan cincin, 
dan dampak terjadinya setiap gerhana, seperti hasil 
pengematan pada buku paket . Tiap-tiap kelompok dapat 
menjelaskan fenomena-fenoman tersebut berdasarkan bahan 
bacaan di BukuSiswa atau sumber tambahan lainnya. 
❖ Mendiskusikan 
❖ Mengulang 
❖ Saling tukar informasi tentang  : 
→ Peran makhluk hidup di ekosistem 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 





mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat 
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 






Pendidik mendorong agar peserta didik secara aktif terlibat dalam 
diskusi kelompok serta saling bantu untuk menyelesaikan masalah. 
Selama peserta didik bekerja di dalam kelompok, pendidik 
memperhatikan dan mendorong semua peserta didik untuk terlibat 
diskusi, dan mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng jauh 
pekerjaannya dan bertanya, apabila ada yang belum dipahami, bila 
diperlukan pendidik memberikan bantuan secara klasikal. 
❖ Berdiskusi tentang data :  
→ Peran makhluk hidup di ekosistem 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan sebelumnya.  
❖ Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
❖ Pesertadidik mengerjakan beberapa soal mengenai  




Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi 
hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber 
melalui kegiatan : 
❖ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan :  
→ Peran makhluk hidup di ekosistem 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 







Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
❖ Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya. 




















→ Peran makhluk hidup di ekosistem 
❖ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
 
❖ Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan untuk menjawabnya.  
❖ Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang 
→ Organisme berdasarkan penyusun makanan dan berdasarkan 
jenis makanan 
❖ Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
❖ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
❖ Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 
























Sikap siswa diamati dalam pembelajaran (sikap: meliputi disiplin, rasa percaya 
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 
tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
• Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
• Mengagendakan projek yang harus mempelajari pada pertemuan berikutnya 
di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
• Memfasilitasi dalam menemukan kesimpulan sementara berdasarkan hasil 
temuan tentang konsep pertidaksamaan rasional dan irasional, melalui reviu 
indikator yang hendak dicapai. 
• Memberikan tugas kepada peserta didik, dan mengingatkan peserta didik 
untuk mempelajari materi yang akan dibahas dipertemuan berikutnya maupun 
mempersiapkan diri menghadapi tes/ evaluasi akhir di pertemuan berikutnya  








Lampiran 1.  c LKPD kelas Eksperimen 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
KELAS EKSPERIMEN 




Materi      : INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DENGAN 
LINGKUNGAN 
Tanggal          : 
 
Nama Kelompok : 
 
KENALI PERMASALAHANNYA 
Bagaimana cara menganalisis pola interaksi makhluk hidup di lingkungan? Dan apa 
saja komponen ekosistem yang mendukung interaksi makhluk hidup?  
MEMBUAT HIPOTESIS 
Bagaimana anda menganalisis suatu bentuk interaksi makhluk hidup dengan 
lingkungan berdasarkan bentuk ekosistem yang ada di alam? Jika ada berbagai 
bentuk interaksi makhluk hidup di lingkungan, bagaimana anda akan melakukan 
identifikasi mengenai bentuk interaksi makhluk hidup dengan lingkungan? Bentuk 
suatu hipotesis tentang bagaimana menganalisis interaksi makhluk hidup dan 
komponen ekosistem yang mendukung interaksi makhluk hidup? 
TUJUAN 
Menjelaskan dan Mengidentifikasi pola interaksi makhluk hidup dan komponen 





1. Komponen ekosistem 













4. Sebutkan apa saja komponen abiotik yang kalian amati di gambar 








1. Amati Gambar 
“Komponen 
ekosistem” 
















2. interaksi makhluk hidup 
 
 
MENYIMPULKAN DAN PENERAPAN 










3. Apa yang dapat anda simpulkan ketika anda mengetahui suatu pola rantai 







1. Amati gambar 
“interaksi 
makhluk hidup” 
2. Amati tiap 
gambar, dan 




konsumen 2)  








UNTUK LEBIH MEMAHAMI TENTANG KOMPONEN EKOSISTEM 























• Melakukan pengamatan lingkungan untuk 
mengidentifikasi makhluk hidup, komponen ekosistem, 
dan interaksi yang terjadi antara makhluk hidup dengan 
lingkungan sekitar. 
B. Alat dan Bahan 
• Perlengkapan alat tulis 
C. Langkah kerja 
• Amatilah semua makhluk hidup dan benda yang terdapat 
di lingkungan sekitar sekolah, dan catat beberapa makhluk 
hidup dalam lingkungan yang kalian amati serta populasi 
makhluk hidup yang terdapat di lingkungan tersebut. 
• Catat lah hasil pengamatan pada tabel mengidentifikasi 








1. Tabel mengindentifikasi makhluk hidup 
No  Komponen 
ekosistem 
Satuan ekosistem Sawah  






















































• Menjelaskan hubungan dan pola interaksi  
makhluk hidup dalam ekosistem 
B. Alat dan Bahan 
• Perlengkapan alat tulis 
C. Cara kerja 
• Amati beberapa pola interaksi makhluk  
hidup yang terdapat di lingkungan  
sekitar kalian. 
• Catat hasil pengamatan pada tabel  
















1. Tabel interaksi makhluk hidup 






















Lampiran 1.  d LKPD kelas kontrol 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
KELAS KONTROL 




Materi      : INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DENGAN 
LINGKUNGAN 
Tanggal          : 
 
KENALI PERMASALAHANNYA 
Bagaimana cara menganalisis pola interaksi makhluk hidup di lingkungan? Dan apa 
saja komponen ekosistem yang mendukung interaksi makhluk hidup?  
MEMBUAT HIPOTESIS 
Bagaimana anda menganalisis suatu bentuk interaksi makhluk hidup dengan 
lingkungan berdasarkan bentuk ekosistem yang ada di alam? Jika ada berbagai 
bentuk interaksi makhluk hidup di lingkungan, bagaimana anda akan melakukan 
identifikasi mengenai bentuk interaksi makhluk hidup dengan lingkungan? Bentuk 
suatu hipotesis tentang bagaimana menganalisis interaksi makhluk hidup dan 
komponen ekosistem yang mendukung interaksi makhluk hidup? 
TUJUAN 
Menjelaskan dan Mengidentifikasi pola interaksi makhluk hidup dan komponen 





3. Komponen ekosistem 
 













9. Sebutkan apa saja komponen abiotik yang kalian amati di gambar 








5. Amati Gambar 
“Komponen 
ekosistem” 
















4. interaksi makhluk hidup 
 
 
MENYIMPULKAN DAN PENERAPAN 





5. Apa yang dapat anda simpulkan ketika anda mengetahui suatu pola rantai 














4. Amati gambar 
“interaksi 
makhluk hidup” 
5. Amati tiap 
gambar, dan 




konsumen 2)  








Lampiran 1.  e Angket pro-lingkungan 
PENILAIAN PRO-LINGKUNGAN PESERTA DIDIK 
Nama   : 




1. Lembar angket diisi oleh peserta didik 
2. Lembar angket ini bertujuan untuk mengetahui pro-lingkungan peserta 
didik 
3. Mohon peserta didik memberikan tanda (V) pada kolom pengisian. 
Berilah tanda (V) pada kolom pengisian! 
No. Pernyataan Jawaban 
1 2 3 4 
1. Saya mengajak dan mengingatkan rekan-rekan 
untuk menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar 
sekolah 
    
2. Saya menjaga keindahan alam dengan menanam 
dan merawat tanaman/pohon di lingkungan sekolah 
atau rumah 
    
3. Pembabatan hutan dan perburuan hewan secara liar 
membuat saya risau 
    
4. Saya melarang orang untuk melakukan perusakan 
hutan secara liar 
    
5. Menggunakan listrik seperlunya     
6. Saya membiarkan orang membuang sampah 
sembarangan 
    
7.  Saya membantu masyarakat untuk membersihkan 
lingkungan di tempat tinggal saya 





8. Saya memberikan makanan pada hewan di 
lingkungan sekitar rumah 
    
9 Saya menggunakan lampu pada pagi dan siang hari     
10. Saya menggunakan kantong plastik untuk 
membawa barang bawaan saya 





























Lampiran 1.  f Angket respon pembelajaran 
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK  
TERHADAP PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN PENDEKATAN 
JAS AVIAL 
Nama  : 
Kelas  : 
 
Petunju pengisian: 
Bacalah setiap pernyataan yang tersedia pada kolom dibawa ini, dan isilah 
pernyaatan dibawah ini dengan memberi tanda (V) pada kolom yang sudah 
disediakan! 
Keterangan: 
Skor penilaian Penjelasan 
1 Sangat tidak setuju 
2 Tidak setuju 
3 Setuju  
4 Sangat setuju 
 
Berdasarkan berpikir kritis peserta didik: 
No. Pernyataan Jawaban 
1 2 3 4 
1. Penerapan pendekatan JAS AVIAL saya 
menemukan definisi mengenai interaksi 
makhluk hidup dengan lingkungan 





2. Saya membentuk pemahaman melalui 




    
No. Pernyataan Jawaban 
1 2 3 4 
3. Saya membuat dukungan dasar dari 
penjelasan yang pahami 
    
4. Saya menilai hasil pengamatan di 
lingkungan 
    
5. Saya membuat kesimpulan pengamatan 
berdasarkan kondisi di lingkungan 
    
6 Saya membentuk suatu kesimpulan dari 
hasil pengamatan lingkungan 
    
7. Saya memahami materi melalui 
pengamatan lingkungan 
    
8. Saya menjelaskan hasil pengataman 
dengan teman-teman 
    
9. Saya melakukan pengamatan dengan 
memanfaatkan waktu dengan baik 
    
10 Saya melakukan pengamatan lingkungan 
dengan kerja sama 








No. Pernyataan Jawaban 
1 2 3 4 
1. Saya jadi memahami suatu interaksi 
makhluk hidup dengan belajar kelompok 
    
2. Saya memahami suatu interaksi makhluk 
hidup dapat mempengaruhi kehidupan di 
bumi 
    
3. Saya mengerti cara menjaga suatu interaksi 
flora dan fauna setelah mengikuti 
pembelajaran JAS AVIAL 
    
4. Saya mengamati air di lingkungan pada 
saat pembelajaran di lingkungan 
    
5. Saya dapat memahami manfaat tumbuhan 
untuk keberlangsungan udara di 
lingkungan 
    
6. Saya dapat mengetahui dampak 
penggunaan plastik di kehidupan sehari-
hari 
    
7.  Setelah mengikuti pembelajaran JAS 
AVIAL saya memahami suatu energi di 
alam berasal dari interaksi makhluk hidup 
dengan lingkungan 
    
8. Saya menjaga komponen-kompnen abiotik 
yang ada di lingkungan dengan cara 
mengolah sampah dengan baik dan benar 





Lampiran 1.  g Soal pre-test post-test 
SOAL PRETEST/POSTEST 
INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DENGAN LINGKUNGAN 
 
Untuk soal 1-3 
 
 Di dalam ekosistem terdapat 2 komponen yang mendukung berlangsungnya 
kehidupan di ekosistem yaitu komponen abiotik dan biotik. Komponen abiotik 
adalah komponen yang tidak hidup dan komponen biotik komponen yang hidup. 
Dari 2 komponen tersebut dapat berlangsungnya suatu kelangsungan kehidupan di 
ekosistem seperti interaksi antar makhluk hidup dan interaksi makhluk dengan 
lingkungan. 
1. Sebutkan apa saja komponen abiotik dan jelaskan perannya di dalam suatu 
ekosistem! 
 ...................................................................................................................  
2. Jelaskan apa yang akan terjadi apabila di dalam suatu ekosistem mengalami 
kekurangan dari salah satu komponen abiotik! 
 ...................................................................................................................  
3. Komponen biotik terdiri dari hewan dan tumbuhan, tiap-tiap hewan dan 
tumbuhan saling berinteraksi dengan komponen abiotik yang ada di ekosistem. 
Jika populasi dari tumbuhan semakin berkurang, apakah dampak yang terjadi 
pada komponen-komponen abiotik?  
 ...................................................................................................................  






           Tikus        ular               serigala                  harimau 
    
    Padi            Ulat           ayam               elang 
 
           Belalang              burung kecil 
 
4. Jika pada jaring makanan di atas populasi ular berkurang karena diburu 
manusia, peristiwa apa yang akan terjadi? Jelaskan! 
 ...................................................................................................................  







Gambar di atas merupakan suatu interaksi antar 2 organisme yang berbeda jenis, 
interaksi yang terlibat antar 2 organisme yang berbeda disebut simbiosis.  
5. Kelompokan lah gambar interaksi 2 organisme di atas berdasarkan macam-
macam simbiosis yang ada! (Mutualisme, paratisisme, komensalisme) 
 ...................................................................................................................  
Untuk soal nomor 6 
 
Manusia juga memiliki interaksi dengan lingkungan sekitarnya, interaksi yang 
baik dan interaksi yang tidak semua terjadi di lingkungan. Berubahnya kondisi 
lingkungan di sebabkan interaksi manusia yang kurang baik terhadap 
lingkungan, dan berakibat lingkungan yang kurang berfungsi sebagaimana 
fungsinya.   
6. Kurang kesadarannya manusia dari aktifitas sehari-hari dapat berakibat 
merusak ekosistem seperti tercemarnya air sungai akibat aktifitas rumah tangga 
seperti bekas sabun cuci pakaian yang dibuang langsung ke aliran sungai yang 





basa dan polusi udara disebabkan oleh asap-asap kendaraan dan pabrik , 
bagaimana cara kamu mengatasi rusaknya ekosistem yang berasal dari kegiatan 
keseharian? 
 ...................................................................................................................  
Untuk soal 7 
 
Piramida makanan adalah suatu sistem yang memberikan informasi tentang 
pengelompokan suatu makhluk hidup di ekosistem yang membandingkan dari suatu 
komposisi dan energi yang ada di alam. Semakin tinggi tingkatan yang ada di 
piramida semakin rendah jumlah energinya, akan tetapi jika semakin rendah posisi 
di piramida tersebut maka jumlah energinya semakin besar. 
7. Sebutkan hewan apa saja yang termasuk ke dalam tiap-tiap tingkatan Tropik I 
sampai dengan IV? Dan apa yang dapat kamu simpulkan setelah mengetahui 
organisme-organisme yang terdapat pada susunan piramida makanan? 






Untuk soal 8 
 
Pada gambar tersebut cheetah dan hyena mendapatkan energi dengan memakan 
zebra, sehingga cheetah dan hyena merupakan konsumen puncak dalam rantai 
makanan ekosistem padang savanah.  
8. Dari gambar di atas kelompokanlah hewan berdasarkan dari jenis makanannya! 















9. Tumbuhan di ekosistem memiliki banyak manfaat untuk kehidupan di alam, 
seperti tumbuhan dapat menghasilkan dan mengeluarkan O2 (Oksigen) dari 
proses fotosintesis yang bermanfaat untuk proses pernafasan makhluk hidup 
yang lain, dan tumbuhan dapat menyerap gas CO2 (Karbondioksida) membantu 
proses fotosintesis tumbuhan tersebut. Dari proses penyerapan CO2 dan 
menghasilkan O2 makhluk hidup seperti hewan dan manusia dapat bernafas, 
dan apa yang terjadi jika tumbuhan di lingkungan sekitar kita di rusak dan di 
tebang? Dan apa yang kamu lakukan ketika tumbuhan yang ada di lingkungan 
mu di rusak dan di tebangi? Jelaskan!   






10. Pestisida digunakan untuk membasmi hama di pertanian, dalam penggunaan 
pestisida secara berlebihan dapat berpengaruh dalam keseimbangan ekosistem 
sawah dan komponen abiotik pada sawah tersebut. Dampak apa saja yang 
disebabkan dalam penggunaan pestisida secara belebihan? 
















Lampiran 1.  h Kisi-kisi Pre-test dan Post-test 
























































5. Peserta didik 
membentuk suatu 
















Lampiran 1.  i Rubrik Penilaian Pre-test dan Post-test 
Nomor 
soal 
Kriteria Jawaban Pedoman Penskoran Skor 
1 Komponen abiotik: cahaya matahari, air, tanah, & udara. 
Peranan komponen abiotik: 
a. cahaya matahari, untuk fotosintesis tumbuhan. 
b. udara, untuk proses pernafasan makhluk hidup dan 
fotosintesis tumbuhan. 
c. air, untuk memenuhi kebutuhan cairan pada tubuh 
makhluk hidup 
d. tanah, habitat makhluk hidup di darat, penyerapan air 
tanah. 
Peserta didik menyebutkan 4 komponen abiotik dan dapat 
menyebutkan peran dari ke 4 komponen abiotik tersebut 
5 
Peserta didik menyebutkan 3 komponen abiotik dan dapat 
menyebutkan peran dari  2 atau 3 komponen abiotik tersebut 
4 
Peserta didik menyebutkan 2 komponen abiotik dan dapat 
menyebutkan peran dari 1 atau 2 komponen abiotik tersebut 
3 
Peserta didik hanya bisa menyebutkan 1 komponen abiotik dan 
dapat menyebutkan peran dari 1 komponen abiotik tersebut 
2 
Peserta didik tidak dapat menyebutkan  komponen abiotik dan 







2 Komponen abiotik memiliki manfaat yang begitu banyak 
untuk berlangsungnya kehidupan sehari-hari, apabila 
pada ekosistem mengalami kekurangan salah satu dari 
komponen abiotik maka ekosistem tersebut akan 
terganggu karena dukungan dari alam kurang untuk 
berlangsungnya kehidupan, pencemaran lingkungan dapat 
terjadi pada ekosistem tersebut dan organisme yang 
berada pada ekosistem tersebut akan kekurangan asupan 
dari alam untuk mendukung suatu interaksi makhluk 
hidup dengan lingkungan 
Peserta didik dapat menyebutkan 3 dampak negatif dengan 
benar dan dapat menjabarkan jawaban dengan singkat, baik 
dan benar 
5 
Peserta didik dapat menyebutkan 2 dampak negatif dengan 
benar, dan dapat menjabarkan jawaban dengan singkat, baik 
dan benar.  
4 
Peserta didik dapat menyebutkan 1 dampak negatif dengan 
benar, akan tetapi menjawabarkan jawaban terlalu panjang 
lebar. 
3 
Peserta didik dapat menyebutkan 1 dampak negatif dengan 
benar, akan tetapi tidak dapat menjabarkan jawaban dengan 
baik dan benar 
2 
Peserta didik tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan 
benar 
1 
3 Komponen abiotik dan biotik di lingkungan itu saling 
melengkapi, apabila dari salah satu komponen tersebut 
Peserta didik dapat menyebutkan 3 dampak negatif dengan 






kinerja di alam berkurang akan mengganggu kinerja 
komponen yang lain. Berkurangnya jumlah biotik di alam 
seperti halnya pada pohon akan mengakibatkan 
komponen abiotik seperti tanah dan air bekerja kurang 
maksimal, untuk air sendiri tidak terdapat daerah resapan 
air, pada tanah akan berkurang fungsinya sebagai media 
tanam, dan berkurangnya penghasil O2 di lingkungan.. 
Peserta didik dapat menyebutkan 2 dampak negatif dengan 
benar dan dapat menjelaskan alasanya dengan benar 
4 
Peserta didik dapat menyebutkan 1 dampak negatif dengan 
benar dan dapat menjelaskan alasanya dengan benar 
3 
Peserta didik dapat menyebutkan 1 dampak negatif dengan 
benar dan tidak memberikan alasan yang benar 
2 
Peserta didik tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan 
benar 
1 
4 Jika populasi ular berkurang pada ekosistem sawah, dapat 
mengakibatkan meningkatnya populasi tikus, jika 
populasi tikus meningkat akan menyebabkan hama 
pertanian pada ekosistem sawah, dan dapat menyebabkan 
berkurangnya populasi serigala akibat dari berkurangya 
populasi ular. 
Peserta didik dapat menyebutkan 3 dampak berkurangnya 
populasi ular di lingkungan dengan benar dan dapat 
menjelaskan alasan dengan benar 
5 
Peserta didik dapat menyebutkan 2 dampak berkurangnya 
populasi ular di lingkungan dengan benar dan dapat 






Peserta didik dapat menyebutkan 1 dampak berkurangnya 
populasi ular di lingkungan dengan benar dan dapat 
menjelaskan alasan dengan benar 
3 
Peserta didik dapat menyebutkan 1 dampak berkurangnya 
populasi ular di lingkungan dengan benar dan tidak 
memberikan alasan yang benar 
2 
Peserta didik tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan 
benar 
1 
5. Simbiosis mutualisme:  
-Buaya dan burung kecil 
-lebah dan bunga 
Simbiosis paratisisme: 
-nyamuk dan kulit manusia 
-kutu pada kucing 
Peserta didik dapat mengidentifikasi 6 gambar sesuai dengan 
simbiosisnya 
5 
Peserta didik dapat mengidentifikasi 5 gambar sesuai dengan 
simbiosisnya 
4 
Peserta didik dapat mengidentifikasi 3 atau 4 gambar sesuai 
dengan simbiosisnya 
3 








-ikan nemo dan anemon laut 
-ikan pari dan ikan kecil 
Peserta didik tidak dapat mengidentifikasi gambar sesuai 




Tidak membuang limbah rumah tangga langsung ke 
dalam lingkungan, menggunakan energi alternatif, dan 
mengurangi penggunaan kendaraan bermotor yang 
menggunakan bahan bakar fosil, dan menghasilkan asap 
kendaraan yang dapat menghasilkan polusi udara. 
Peserta didik dapat memberikan 3 cara mengatasi kerusakan 
lingkungan dengan benar 
5 
Peserta didik dapat memberikan 2 cara mengatasi kerusakan 
lingkungan dengan benar 
4 
Peserta didik dapat memberikan 1 cara mengatasi kerusakan 
lingkungan dengan benar 
3 
Peserta didik dapat memberikan cara mengatasi kerusakan 
lingkungan, akan tetapi kurang tepat untuk kerusakan 
lingkungan dari kegiatan sehari-hari 
2 







7 Tropik I: tumbuhan 
Tropik II: tikus, belalang, ulat 
Tropik III: ayam dan katak 
Tropik IV: ular dan elang 
Dapat mengetahui energi suatu organisme di alam 
berdasarkan jumlah nya. 
Peserta didik dapat menyebutkan jenis-jenis organisme pada 
tiap-tiap tropik dengan benar dan memberikan penjelasan 
manfaat mengetahui jenis organisme pada tiap tropik dengan 
tepat 
5 
Peserta didik dapat menyebutkan jenis organisme pada tiap-
tiap tropik dengan benar dan memberikan penjelasan manfaat 
mengetahui jenis organisme pada tiap tropik kurang tepat. 
4 
Peserta didik dapat menyebutkan jenis-jenis organisme pada 3 
atau 2 tropik dengan benar dan memberikan penjelasan 
manfaat mengetahui jenis organisme pada tiap tropik dengan 
tepat  
3 
Peserta didik dapat menyebutkan jenis-jenis organisme pada 3 
atau 2 tropik dengan benar dan memberikan penjelasan 







Peserta didik dapat menyebutkan jenis-jenis organisme pada 1 
tropik dengan benar dan tidak memberikan penjelasan manfaat 
mengetahui jenis organisme pada tiap tropik  
1 
8 Hewan Herbivora: zebra, gajah 
Hewan karnivora: hyena, cheetah, dan gagak 
Peserta didik dapat mengelompokan seluruh hewan pada 
gambar yang tersedia berdasarkan klasifikasi organisme pada 
jenis makanannya dengan tepat. 
5 
Peserta didik dapat mengelompokan masing-masing 2 hewan 
pada gambar yang tersedia berdasarkan klasifikasi organisme 
pada jenis makanannya dengan tepat. 
4 
Peserta didik dapat mengelompokan masing-masing 1 hewan 
pada gambar yang tersedia berdasarkan klasifikasi organsime 
pada jenis makanannya dengan tepat. 
3 
Peserta didik hanya dapat menyebutkan 1 hewan pada salah 
satu klasifikasi organisme pada jenis makananya 
2 







9 -tidak ada yang menyerap CO2 yang dapat memicu polusi 
-berkurangnya kadar O2 di lingkungan sekitar  
Mencegah: 
-melarang masyarakat merusak dan menebang tumbuh-
tumbuhan 
-mengajak masyarakat agar merawat tumbuh-tumbuhan 
dilikungan sekitar 
-menanam tumbuh-tumbuhan di halaman rumah atau 
sekolah 
Peserta didik dapat memberikan penjelasan dampak dari 
berkurangnya jumlah tumbuhan di lingkungan dan memberikan 
penjelasan untuk mencegah rusaknya dan penebangan tumbuh-





Peserta didik dapat memberikan penjelasan dampak dari 
berkurangnya jumlah tumbuhan di lingkungan dan memberikan 
2 penjelasan untuk mencegah rusaknya dan penebangan 
tumbuh-tumbuhan dengan benar dan tepat 
4 
Peserta didik dapat memberikan penjelasan dampak dari 
berkurangnya jumlah tumbuhan di lingkungan dengan 
menyebutkan 1 dampak dan memberikan 1 penjelasan untuk 
mencegah rusaknya dan penebangan tumbuh-tumbuhan dengan 






Peserta didik memberikan penjelasan dampak dari 
berkurangnya jumlah tumbuhan di lingkungan dan memberikan 
penjelasan untuk mencegah rusaknya dan penebangan tumbuh-
tumbuhan dengan jawaban yang kurang tepat. 
2 
Peserta didik tidak menjawab pertanyaan tersebut 1 
10 Penggunaan bahan kimia di lingkungan dapat berdampak 
negatif bagi lingkungan, seperti penggunaan pestisida 
pada pertanian dapat menurunkan kesuburan tanah karena 
bahan kimia dapat menurunkan pH tanah sampai kurang 
dari < 6 yang menyebabkan tanah menjadi asam, dapat 
membunuh predator/ konsumen puncak berkurang akibat 
berkurangnya konsumen 1/ 2 berkurang karena pestisida, 
dan dapat mengganggu ekosistem. 
Peserta didik dapat menyebutkan dan menjelaskan 3 dampak 
negatif pengunaan bahan kimia tersebut 
5 
Peserta didik dapat menyebutkan dan menjelaskan 2 dampak 
negatif pengunaan bahan kimia tersebut 
4 
Peserta didik dapat menyebutkan dan menjelaskan 1 dampak 
negatif pengunaan bahan kimia tersebut 
3 
Peserta didik menyebutkan dan menjelaskan suatu dampak 
negatif penggunaan bahan kimia dengan kurang tepat 
2 















































































































































Alfarizi 44 74 
 
Aji Jaya Yusuf 
Rifai 54 72 
 
Akailatul Safa F 62 90 
 
Bimo Adi Baihaqi 48 78 
 
Carissca Artanti 50 76 
 
Dava Fabiansyah 
P 30 80 
 
Dewi Yuyun Asari 26 64 
 
Egi Herdiansyah 62 84 
 
Elisah Amanda 32 76 
 
Fina Aulia D 62 86 
 
Firel Ardana 
Finata 44 80 
 
Gina Aprilia 68 92 
 
Heri Kiswanto 62 80 
 
Ilham Dwi Arizki 34 82 
 
Istiana Diansih 40 84 
 
Lina Dwi Sefani 46 78 
 
Mahesa Ariful 
Huda 54 82 
 
Muhammad Yusril 
M 64 76 
 
Mutiara Khusnul 
Z 40 86 
 
Nova Auliatus 
Zahro 42 90 
 
Nur Nasekha 38 74 
 
Raditya Arfan M 44 90  
Rizki Saputra 54 86 
 
Sefina Dini 
Aryanti 66 90 
 
Tike Apriasih P 40 72 
 
Trio Rifky S 34 78 
 
Wily Agung A 30 70 
 
Wiwi Duwi Yati 60 64 
 
Yusril Ihza M 44 78 
 
Zahrotun Nabila A 52 90 
 






Lampiran 3. b Daftar nama dan nilai pro-lingkungan kelas eksperimen 
Nama peserta 
Kelas Eksperimen 









Adli Habsyi Alfarizi 23 58 26 65 
Aji Jaya Yusuf Rifai 22 55 25 63 
Akailatul Safa F 30 75 32 80 
Bimo Adi Baihaqi 24 60 27 68 
Carissca Artanti 31 78 33 83 
Dava Fabiansyah P 19 48 22 55 
Dewi Yuyun Asari 22 55 25 63 
Egi Herdiansyah 26 65 27 68 
Elisah Amanda 28 70 30 75 
Fina Aulia D 28 70 31 78 
Firel Ardana Finata 20 50 25 63 
Gina Aprilia 29 73 31 78 
Heri Kiswanto 31 78 35 88 
Ilham Dwi Arizki 32 80 33 83 
Istiana Diansih 25 63 30 75 
Lina Dwi Sefani 29 73 31 78 
Mahesa Ariful Huda 21 53 24 60 
Muhammad Yusril M 22 55 31 78 
Mutiara Khusnul Z 22 55 23 58 
Nova Auliatus Zahro 24 60 33 83 
Nur Nasekha 23 58 31 78 
Raditya Arfan M 27 68 31 78 
Rizki Saputra 26 65 27 68 
Sefina Dini Aryanti 33 83 37 93 
Tike Apriasih P 29 73 31 78 
Trio Rifky S 28 70 29 73 
Wily Agung A 22 55 30 75 
Wiwi Duwi Yati 29 73 32 80 
Yusril Ihza M 22 55 28 70 
Zahrotun Nabila A 27 68 30 75 













Adam Syahwal M 42 66 
 
Adinda Akhyana R 46 62 
 
Ahmad Musofa R 40 66 
 
Akhmad 
Syaefudin 36 60 
 
Ardian Bayu P 40 58 
 
Aska Kholifatul L 60 66 
 
Bayu Dwi R 48 72 
 
Dea Maezaluna 62 78 
 
Dini Nurul Alliyah 50 68 
 
Farel Yogi Asyifa 44 64 
 
Febri Sulistia 68 90 
 
Handi Suhardino 38 52 
 
Ibnu Tirta W 44 62 
 
Karmila Aisyah F 38 58 
 
M. Hafidz Al 
Ghozi 44 70 
 
Meisya Ayu F 34 48 
 
Moh Nur 
Khairudin 36 54 
 
Mohammad 
Tofani 48 70 
 
Muhammad 
Muzaky 46 66 
 
Nayla Ainun Navis 46 60  
Ravi Aysar Al M 64 78 
 
Rina Utari 54 72 
 
Rizki Mualana I 48 60 
 
Rohati 
Fatmaningsih 60 82 
 
Sigit Hermawan 42 64 
 
Talitha Faradiba M 62 82 
 
Tanwirul Qulubi 48 74 
 
Wiharto 56 72 
 
Wijias Dwi Astuti 62 68 
 








Lampiran 3. d Daftar nama dan nilai pro-lingkungan kelas kontrol 
NAMA 
Kelas Kontrol 










Adam Syahwal M 22 55 28 70 
Adinda Akhyana R 24 60 25 63 
Ahmad Musofa R 23 58 26 65 
Akhmad 
Syaefudin 25 63 28 70 
Ardian Bayu P 24 60 25 63 
Aska Kholifatul L 27 68 26 65 
Bayu Dwi R 25 63 25 63 
Dea Maezaluna 23 58 31 78 
Dini Nurul Alliyah 22 55 26 65 
Farel Yogi Asyifa 28 70 28 70 
Febri Sulistia 29 73 30 75 
Handi Suhardino 22 55 23 58 
Ibnu Tirta W 25 63 26 65 
Karmila Aisyah F 27 68 30 75 
M. Hafidz Al 
Ghozi 27 68 29 73 
Meisya Ayu F 22 55 28 70 
Moh Nur 
Khairudin 28 70 30 75 
Mohammad 
Tofani 29 73 34 85 
Muhammad 
Muzaky 22 55 30 75 
Nayla Ainun Navis 27 68 28 70 
Ravi Aysar Al M 25 63 27 68 
Rina Utari 25 63 26 65 
Rizki Mualana I 26 65 27 68 
Rohati 
Fatmaningsih 30 75 26 65 
Sigit Hermawan 26 65 28 70 
Talitha Faradiba M 25 63 25 63 
Tanwirul Qulubi 22 55 30 75 
Wiharto 26 65 27 68 
Wijias Dwi Astuti 25 63 25 63 






Lampiran 3. e Hasil uji SPSS nilai kemampuan berpikir kritis 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Hasil Belajar 
Pre_JAS AVIAL 
Mean 47,81 2,144 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 43,43  
Upper Bound 52,19  
5% Trimmed Mean 47,86  
Median 46,00  
Variance 142,495  
Std. Deviation 11,937  
Minimum 26  
Maximum 68  
Range 42  
Interquartile Range 20  
Skewness -,012 ,421 
Kurtosis -1,073 ,821 
Post_JAS AVIAL 
Mean 79,94 1,346 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 77,19  
Upper Bound 82,68  
5% Trimmed Mean 80,19  
Median 80,00  
Variance 56,129  
Std. Deviation 7,492  
Minimum 64  
Maximum 92  
Range 28  
Interquartile Range 10  
Skewness -,262 ,421 
Kurtosis -,387 ,821 
Pre_Kontrol 
Mean 48,53 1,721 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 45,01  
Upper Bound 52,05  
5% Trimmed Mean 48,30  
Median 47,00  
Variance 88,809  
Std. Deviation 9,424  
Minimum 34  





Range 34  
Interquartile Range 16  
Skewness ,465 ,427 
Kurtosis -,797 ,833 
Post_Kontrol 
Mean 67,13 1,679 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 63,70  
Upper Bound 70,57  
5% Trimmed Mean 67,00  
Median 66,00  
Variance 84,602  
Std. Deviation 9,198  
Minimum 48  
Maximum 90  
Range 42  
Interquartile Range 11  
Skewness ,308 ,427 





















Lampiran 3. f Hasil uji SPSS nilai kemampuan pro-lingkungan 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Hasil Belajar 
Pre test eksprimen 
Mean 64,52 1,731 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 60,98  
Upper Bound 68,05  
5% Trimmed Mean 64,43  
Median 65,00  
Variance 92,925  
Std. Deviation 9,640  
Minimum 48  
Maximum 83  
Range 35  
Interquartile Range 18  
Skewness ,152 ,421 
Kurtosis -1,118 ,821 
Postest Eksperimen 
Mean 73,55 1,600 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 70,28  
Upper Bound 76,82  
5% Trimmed Mean 73,54  
Median 75,00  
Variance 79,323  
Std. Deviation 8,906  
Minimum 55  
Maximum 93  
Range 38  
Interquartile Range 10  
Skewness -,166 ,421 
Kurtosis -,263 ,821 
Pretest kontrol 
Mean 63,43 1,086 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 61,21  
Upper Bound 65,65  
5% Trimmed Mean 63,30  
Median 63,00  
Variance 35,357  
Std. Deviation 5,946  





Maximum 75  
Range 20  
Interquartile Range 10  
Skewness ,062 ,427 
Kurtosis -,863 ,833 
Postest kontrol 
Mean 68,93 1,039 
95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 66,81  
Upper Bound 71,06  
5% Trimmed Mean 68,69  
Median 69,00  
Variance 32,409  
Std. Deviation 5,693  
Minimum 58  
Maximum 85  
Range 27  
Interquartile Range 9  
Skewness ,674 ,427 



















Lampiran 3. g Hasil respon peserta didik kemampuan berpikir kritis 
Nama peserta 
Respon peserta didik dalam konteks "BERPIKIR KRITIS" 
Total  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
Adli Habsyi Alfarizi 3 4 2 3 4 3 3 4 2 3 31  
Aji Jaya Yusuf Rifai 3 4 2 3 4 3 3 4 2 3 31  
Akailatul Safa F 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 33  
Bimo Adi Baihaqi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30  
Carissca Artanti 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 35  
Dava Fabiansyah P 1 2 1 2 1 1 2 3 3 3 19  
Dewi Yuyun Asari 2 2 3 2 1 4 2 1 3 4 24  
Egi Herdiansyah 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 32  
Elisah Amanda 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 30  
Fina Aulia D 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 36  
Firel Ardana Finata 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 35  
Gina Aprilia 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 33  
Heri Kiswanto 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 33  
Ilham Dwi Arizki 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 36  
Istiana Diansih 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 33  
Lina Dwi Sefani 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 34  
Mahesa Ariful 







M 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 22 
 
Mutiara Khusnul Z 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30  
Nova Auliatus 
Zahro 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
 
Nur Nasekha 3 4 2 2 3 1 2 3 2 3 25  
Raditya Arfan M 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 36  
Rizki Saputra 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 33  
Sefina Dini Aryanti 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 37  
Tike Apriasih P 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 33  
Trio Rifky S 3 4 3 4 3 2 3 4 2 3 31  
Wily Agung A 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31  
Wiwi Duwi Yati 2 3 4 3 3 3 2 1 3 4 28  
Yusril Ihza M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30  
Zahrotun Nabila A 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 32  











Lampiran 3. h Hasil respon peserta didik pro-lingkungan 
Nama peserta 
Respon peserta didik dalam konteks "Pro-Lingkungan" 
Total  
1 2 3 4 5 6 7 8  
Adli Habsyi Alfarizi 4 4 3 2 4 3 3 3 26  
Aji Jaya Yusuf Rifai 4 4 3 2 4 3 3 3 26  
Akailatul Safa F 4 4 3 2 4 3 3 3 26  
Bimo Adi Baihaqi 3 3 3 3 3 3 3 3 24  
Carissca Artanti 3 4 3 4 4 3 3 4 28  
Dava Fabiansyah P 1 2 1 3 3 2 2 1 15  
Dewi Yuyun Asari 1 2 4 3 2 3 1 4 20  
Egi Herdiansyah 3 3 3 3 4 4 4 3 27  
Elisah Amanda 2 4 1 2 3 2 3 3 20  
Fina Aulia D 4 4 3 4 4 3 3 4 29  
Firel Ardana Finata 4 4 3 2 4 3 3 3 26  
Gina Aprilia 4 4 3 2 4 3 3 3 26  
Heri Kiswanto 4 4 3 3 4 3 4 3 28  
Ilham Dwi Arizki 4 4 4 3 3 3 4 4 29  
Istiana Diansih 3 4 3 3 3 1 3 3 23  
Lina Dwi Sefani 4 3 3 3 4 2 3 3 25  
Mahesa Ariful 







M 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
 
Mutiara Khusnul Z 3 3 3 3 3 3 3 3 24  
Nova Auliatus 
Zahro 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
 
Nur Nasekha 4 4 3 2 4 3 3 3 26  
Raditya Arfan M 4 4 4 3 4 4 3 4 30  
Rizki Saputra 3 2 4 3 3 4 4 3 26  
Sefina Dini Aryanti 4 4 4 4 3 3 4 3 29  
Tike Apriasih P 3 2 4 4 4 3 4 3 27  
Trio Rifky S 4 4 4 3 4 4 3 4 30  
Wily Agung A 3 3 3 3 3 3 3 3 24  
Wiwi Duwi Yati 3 4 4 3 4 4 3 4 29  
Yusril Ihza M 3 3 3 3 3 3 3 3 24  
Zahrotun Nabila A 3 3 4 3 4 4 3 4 28  






Lampiran 3. i Rubrik penilaian pro-lingkungan 
RUBRIK INSTRUMEN 
SIKAP PRO-LINGKUNGAN PESERTA DIDIK TERHADAP 
LINGKNGAN 
PADA TEMA INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DENGAN 
LINGKUNGAN 
5. Kompetensi Inti 
• Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
• Menunjukan perilaku jujur, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
• Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
• Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam tanah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 
6. Kompetensi Dasar 
3.7. Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya 



















2. Sikap terhadap 
bumi 
1 1 
3. Sikap terhadap 
flora dan fauna 
1  
4. Sikap terhadap air 1  
5. Sikap terhadap 
udara 
1  
6. Sikap terhadap 
tanah 
 1 
7. Sikap terhadap 
energi 
1  











Rubrik penilaian angket 
No Indikator Pro-
lingkungan 
Pernyataan Rubrik penilaian 
1.  Sikap terhadap 
manusia 
Saya mengajak dan 
mengingatkan rekan-




1= tidak pernah  
mengajak dan 
mengingkatkan rekan-
rekan untuk menjaga 
dan melestarikan 
lingkungan 







3= sering mengajak dan 
mengingatkan rekan-




4= mengajak dan 
mengingatkan rekan-













2.  Sikap terhadap 
bumi 
Saya menjaga 
keindahan alam dengan 









2= jarang menanam 
dan merawat tanaman/ 
pohon dilingkugan 
sekolah atau rumah 
3= sering menanam dan 
merawat tanaman/ 
pohon dilingkugan 
sekolah atau rumah 






3. Sikap terhadap 
flora dan fauna 
Saya memberikan 
makanan pada hewan di 
lingkungan sekitar 
rumah 
1= tidak pernah 
memberikan makanan 
pada hewan di 
lingkungan sekitar 
rumah 
2= jarang memberikan 
makanan pada hewan 






3= sering memberikan 
makanan pada hewan 
di lingkungan sekitar 
rumah 
4= selalu memberikan 
makanan pada hewan 
di lingkungan sekitar 
rumah 
Pembabatan hutan dan 
perburuan hewan 
secara liar membuat 
saya risau 
1= tidak merasa risau 
pada pembabatan hutan 
dan perburuan hewan 
secara liar 
2=jarang merasa risau 
pada pembabatan hutan 
dan perburuan hewan 
secara liar 
3= sering merasa risau 
pada pembabatan hutan 
dan perburuan hewan 
secara liar 
4= selalu merasa risau 
pada pembabatan hutan 











lingkungan di tempat 
tinggal saya 






















5.  Sikap terhadap 
udara 




1= tidak pernah 
melarang untuk 
melakukan pembabatan 
hutan secara liar 
















6. Sikap terhadap 
tanah 
Saya menggunakan 
kantong plastik untuk 
membawa barang 
bawaan saya 
1= selalu menggunakan 









plastik untuk membawa 
barang bawaan 
4= tidak pernah 
menggunakan kantong 


















4= menggunakan listrik 
seperlunya 
Saya menggunakan 
lampu pada pagi dan 
siang hari 
1= tidak pernah 
mematikan lampu pada 
pagi dan siang hari 
2= jarang mematikan 
lampu pada pagi dan 
siang hari 
3= sering mematikan 
lampu pada pagi dan 
siang hari 
4= selalu mematikan 















1= membiarkan orang 
membuang sampah 
sembarangan 
2= sering membiarkan 
orang membuang 
sampah sembarangan 
3= jarang membiarkan 
orang membuang 
sampah sembarangan 
4= tidak membiarkan 
orang membuang 







































































Lampiran 4. b Hasil Validasi Guru Pamong 
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